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dalam mengatasinya.
' ( Penulis ).
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ABSTRAKSI

Penelitian ini menguji pengaruh persepsi budaya organisasi (BO) manajer
terhadap hubungan antara partisipasi anggaran (PA) dan hasil kinerja (Job-Related

Outcomes) manajerial, operasional Job-Related Outcomes yaitu kinerja manajerial

(KM) dan Job-Related Tension (JRT). Hubungan antara PA dan Job-Related

Outcomes (JRO) akan tergantung pada pefsepsi BO para manajer dari suatu
pembaharuan (innovation) dan perhatian pada detail pekerjaan (atfention to detaz‘l):.
Budaya organisasi ini berhubungan dengan innovation dan attention to detail.

Data yang mendukung untuk memprediksi bahwa meningkatnya PA akan
menurunkan tingkat JRT bégi para manajer yang merasa perhatian yang tinggi pada
innovation didalém BO para manajer, tanpa melihat persepsi para manajer yang
perhatian pada detail pekerjaan (attention to deta:‘l): Ketika para manajer merasakan
lm;v innovation, bagaimanapun persepsi para manajer pada tingkat attention to detail
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hubungan PA dan JRT.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa, PA yang meningkat dapat
mengurangi tingkat JRT untuk manajer yang merasakan low innovation dan low
attention to detail. Sedangkan untuk para manajer yang merasakan low innovation
| dan high attention to detail, PA mempunyai pengaruh yang lemah terhadap tingkat
JRT. Hubungan antara PA dan kinerja manajerial (KM) positif tidak ditemukan Pukti
pengaruh yang signifikan oleh persepsi BO para manajer. |

Kata kunci : Partisipasi Anggaran (PA); Budaya Organisasi (BO); Model Kontijensi:
Kinerja Manajerial (KM); Interaksi ; Inovasi.




ABSTRACTION

This study examine the inpact of managers perceptions of their
organizational culture (OC) on the relationship between budgetary participation
(BP) and managerial job-related outcomes URO), operationalised as managerial
performance (MP) and job-related tension (JRT). The relationship between BP and
Job-related outcomes would depend on managers perceptions of innovation ;and
attention to detail, this OC are relations of innovation and attention to derail.

Data supported predictions that increasing BP would lower JRT fori
managers perceit;ing a ﬁigh emphasis on innovation within their OC, regardless of
their perceptions of an ‘emphasis on attention to detail, When managers perceived
low t'nnovqtion, however, their perception of level of attention to detail had a
significant effect on the relationship between BP and JRT.

The result of the study indicates, that increasing BP was Jound to decrease
JRT for managers who perceived low innovation and low attention to detail. For
managers who perceived.low innovation and high attention to detail, BP this effect
was attenuated on JRT. Finally the positive relationship between BP and managerial
performance was not fou‘nd to be affected significantly by managers’ OC
perceptions. |

Keywords: Budgetary Participation; Organisational Culture; Contingency
Model; Managerial Performance; Interactions: Innovation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

- Konsep budaya organisasi (BO) telah diadopsi secara luas oleh para peneliti
(Ashkanasy, Wilderom dan Peterson, 2000). Budaya organisasi umumnj;a
berhubungan dengan sistem penilaian dari sebuah organisasi secara bersama-sama,
dan memberikan dasar uﬁtuk pertimbangan manajerial tentang apa yang harus
dikerjakan dengén benar dan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan oleh
manajemen.

Penelitian Connor dan Becker (1994) setuju bahwa persepsi manajer pada
budaya organisasi di tempat kerja bara manajer merupakan faktor kunci yang
menentukan pada sikap manajer terhadap pei(erjaan, dan menyediakan kerangka
penting bagi keputusan dan perilaku para manajer di lingkungan kerja. Penelitian lain
menguji pengaruh persepsi BO manajer (innovations dan attention to detail ) akan
memegang peranan penting didalam penyusunan anggaran dan berdampak positip
pada motivasi manajer (Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, 2001). Sedangkan
partisipasi anggaran dapat mengurangi Job-Related Tension (JRT) dan pengalaman
para manajer dapat dipercaya untuk menyusun sasaran kinerja manajerial (Chenhall &
Brownell, 1988 ). |

Peﬁelitian Kern, 1992 (dalam A. Se_tia Marsudi, 2000) tentang hubungan
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial, hasilnya menyimpulkan
bahwa partisipasi anggaran memiliki hubungan dengan informasi yang diterima
berkaitan dengan pekerjaan (job rélavant information), sehingga manajer dapat

meningkatkan efektifitas keputusan. Pada saat perubahan lingkungan yang relatif




tinggi, job relavant information akan mempengaruhi hubungan positif dengan
partisipasi anggaran, sehingga kinerja manajerial akan meningkat.

Partisipasi anggaran berhubungan-dengan keterlibatan manajer dalam proses
penyusunan anggaran dan mempengaruhi target anggaran yang ditetapkan (Shields
dan Young, 1993 dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, 2001).
Argumentasi, bahwa partisipasi manajer dalam penyusunan anggaran akan
mempengaruhi job-related outcomes (JRO) manajerial (yaitu kinerja manajerial dan
Job-Related Tension ), karena dapat mempengaruhi dan memotivasi bawahan untuk
memperoleh job-related outcomes (kinerja) yang lebih baik.

Menurut Murray ‘(1990), partisipasi merupakan cara memperoleh kinerja
melalui identifikasi serta keterlibatﬁn diri dengan tujuan anggaran yang telah
ditetapkan, dapat meningkatkan motivasi dan bertanggung jawab pada anggaran.
Partisipasi dapat menjelaskan dan memperbaiki aliran informasi antara atasan dengan
bawahan, sehingga keputusan yang diambil lebih berkualitas (Shields dan Young,
1993), serta partisipa;si dapat meningkatkan performance melalui fasilitas pada
pembelajaran dan penggabungan pengetahuan (Parker dan Wall,1998).

Faktanya bahwa partisipasi anggaran tidak selalu bermanfaat, seperti

© penelitian Flamholtz (1983), dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk persepsi

ketidakpastian lingkungan yang dirasakan, kesulitan pekerjaan, struktur organisasi
dan anggéran yang banyak menekankan pada evaluasi kinerja, serta hubungan antara
partisipasi anggaran dan job-related outcomes manajerial yang dimoderating oleh
variabel-variabel lain (seperti desentralisasi).

Penelitian Flamholtz (1983 dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy,

2001), menyimpulkan pertama, jika budaya perusahaan dengan sistem pengawasan




inti yang sesuai (synchronised), maka kemungkinan besar sistem pengawasan inti
akan terintegrasi dengan baik, sehingga beﬂar-benar mempengaruhi pe;ilaku
organisasi dalam mencapai maksud dan tujuan. Kedua, banyak spesifikasi manajer
yang menerapkan budaya organisasi dengan berorientasi pada aturan, sehingga
partisipasi anggaran dirasakan hanya merupakan sesuatu yang semu. Ketiga, banyak
kegagalan yang dialami para manajer untuk mencapai target anggaran yang ditetapkan
oleh manajemen.

Riset O"Coimor (1995), menggunakan dasar penelitian yang digunakan
Hofstede’s (1980) yaitu mengukur power distance, hubungan antara partisipasi
anggaran dan peran ambiguitas manajerial yang dimoderating oleh variabel budaya
organisasi. Hasil penelitian O’Connof ada indikasi partisipasi anggaran mempunyai
pengaruh negatif yang kuat pada peran ambiguitas manajerial, bagi para manajer yang
merasakan power distance-nya rendah, daripada para manajer yang merasakan power
distance-nya tinggi. Survey para manajer di sebuah organisasi sektor publik yang

besar, Goddard (1997 dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, 2001)
| menyatakan pengaruh positif antara partisipasi anggaran dan persepsi para manajer
dari cara memimpin yang efisien dan berorientasi pada budaya organisasi.

O’Reilly, Chatman dan Caldwell (1991), memberikan fakta hubungan antara
partisipasi anggaran dan job-related outcomes para manajer dipengaruhi oleh persepsi
ukuran (dimensi) BO yang khusus. Para manajer mempunyai cara penilaiaﬁ yang
berbeda dalam dimensi BO sebagai variabel independen, dan kelemahan yang
berhubungan dengan complexity yang melekat dalam sifat dasar budaya organisasi

yang multi-dimensi.




Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy (2001), mendukung persepsi
budaya organisasi para manajer mempunyai pengaruh kuat terhadap partisipasi
anggaran dan job-related outcomes manajerial ( job-related tension dan kinerja
mangjerial ). Dan partisipasi anggaran d'apat memotivasi manajer untuk mengurangi
risiko dengan cara menggunakan alat-alat keputusan yang standar, sehingga: dapat
mengurangi job-related tension (JRT) dan berguna dalam menyusun sasaran kinerja
manajerial (KM). |

Penelitian ini mengakui adanya perbedaan didalam pengujian empiris tentang
peran persepsi BO maﬁajer sebagai variabel moderating pada hubungan antara
partisipas_i anggaran dan job-related outcomes manajerial. Bentuk dari dimensi BO
yang dikembangkan oleh O’Reilly, Ciiatman dan Caldwell (1991), memberikan dasar
pengertian terhadap persepsi manajer pada budaya organisasi. Untuk penelitian ini
menggunakan innovations dan attention to detail yang merupakan dua dimensi BO,
sebab variabel ini mewakili bagian yang penting dalam praktek dan strategis
| manajemen modern, termasuk perbaikan yang terus-menerus terhadap manajemen,
anggaran yang fleksibel dén total quality management (TQM).

Dimensi budaya organisasi yang inovatif banyak mendapat perhatian para ahli
' riset, karena merupakan faktor penting yang mempengaruhi keuntungan kompetitif
perusahaan dan organisasi tertuju pada inovasi sebagai dasar strategi bisnis. Penelitian
Russell c_lén Russell (1992 dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, -2001 ),
menyatakan organisasi yang banyak mengadopsi perubahan BO, karyawannya lebih
menyukai pada struktur organisasi dan proses manajemen partisipasi. Dalam
penelitian memperoleh bukti bahwa, organisasi sangat membutuhkan .proses untuk

menuju budaya organisasi yang inovatif,




Dimensi budaya organisasi yang- attention to detail berhubungan denge}n
semua level jabatan anggota organisasi dalam tuéas yang komplek, teliti dan ékurat.
Penelitian (Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, 2001), menguji pengaruh BO
tethadap PA dan JRO pada perusahaan manufaktur, maka atfention to detail sangat
tergantung pada faktor-faktor seperti strategi manufaktur dan tingkat penggunaan
tehnologi didalam menjalankan organisasi. Menurut Chatman dan Jehn (1994) dengan
atfention to detail yang menurun, maka proses pembuatan keputusan menjadi
berkurang dan penggunaan model analisis banyak tergantung dengan pertimbangan
yang subyektif, hal ini cenderung untuk mengurangi resiko. Partisipasi anggaran
diharapkan menjadi berguna lebih banyak didalam budaya organisasi yang attention
to detail-nya rendah, karena manajer ﬁlemberikan kesempatan mereviéw dan merubah
Job relevant information dengan cara yang sistematis, sehingga dapat memperbaiki
kualitas keputusan.

Ketika persepsi para manajer pada innovations dan attention to detail rendah,
partisipasi anggaran diharapkan akan memberikan banyak keuntungan job-related
outcomes. Sebaliknya persepsi para manajer terhadap innovations yang tinggi, maka
partisipasi anggaran diharapkan banyak memberikan petunjuk pada job-related
oulcomes yang menguntungkan, tanpa memperhatikan tingkat atfention to detail.
Meningkatnya inovasi para manajer dengan diikuti meningkatnya partisipasi anggaran
para ma.hajer akan memberikan keuntungan terhadap Jjob-related oiztcomes
manajerial.

Penelitian ini memberikan gambaran hubungan (interaksi) antara persepsi
budaya organisasi manajer dan partisipasi anggaran yang akan mempéngaruhi Jjob-

related outcomes manajerial yang dicapai. Persepsi budaya organisasi para manajer




untuk innovations dan attention to detail sebagai variabel moderating pada hubungan
antara partisipasi anggaran dan job-related outcomes manajerial. Penelitian ini
menggunakan analisa yang memisahkan dari masing-masing dua variabel dependen
(job related tension dan kinerja manajerial) dan mereplikasi (replicatioq) dari
penelitian Nava Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy (2001) di Australia.

Penelitian ini mengusulkan bahwa, ketika persepsi para manajer pada
innovation yang tinggi dan tingkat attention to detail juga tinggi, maka meningkatnya
PA diharapkaﬁ dapat berhubungan dengan menurunkan tingkat JRT dan dapat
meningkatkan kinerja rﬁanajerial. Sedang untuk para manajer yang merasakan
inovasinya rendah ;cetapi attention to detail-nya tinggi, diharapkan dapat menemukan
bukti bahwa PA akan menghubuﬁgkan dengan meningkatnya JRT dan akan
menurunkan tingkat kinerja manajerial. Dan untuk para manajer yang merasakan
inovasinya rendah dan attention to detail rendah, maka PA dibarapkan menjadi

penghubung dengan mengurangi JRT dan dapat meningkatkan kinerja manajerial.

1.2, Perumusan Masalah

Kondisi perusahaan banyak dipengaruhi oleh budaya organisasi yang melekat
pada bawahan dan atasan (manajer) maupun manajemen, sehingga dapat
meningkatkan atau menurupkan kinerja manajerial dalam menjalankan tugas.
Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran (PA) terhadap Job-Related Outcomes
(JRO) r@ajerial dengan memasukan - dua dimensi persepsi budaya organisasi
rﬁanajer yang meneckankan pada inovasi dan attention to detail sebagai variabel
moderating.

Permasalahan pada penelitian ini, persepsi para manajer mefnpunyai cara

penilajian yang berbeda terhadap dimensi budaya organisasi sebagai variabel




independen (bebas), oleh karena kelemahan budaya organisasi yang multi-dimensi

yaitu melekat pada sifat dasar budaya organisasi yang komplek. Masalah-masalah

yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1.

Apakah ada hubungan yang signifikan antara ketiga variabel innovation, attent;'on
to detail dan partisipasi anggaran mempengaruhi tingkat JRT para manajer.
Apakah persepsi pa.fa manajer yang merasakan high innovation, pada level
partisipasi anggaran yang meningkat berhubungan positif dengan tingkat JRT
yang rendali, tanpa memperhatikan persepsi manajer terhadap attention to detail.
Apakah persepsi para manajer yang merasakan low innovation, pada level PA
yang meningkat berhubungan positif dengan tingkat JRT yahg rendah ketika
persepsi manajer pada attention to detail juga rendah, dan pada tingkat JRT yang
tinggi ketika persepsi manajer terhadap attention to detail juga tinggi.

Apakah ada hubungan S/ang signifikan antara ketiga variabel innovation, attention

to detail dan partisipasi anggaran mempengaruhi tingkat kinerja manajerial (KM).

. Apakah persepsi para manajer yang merasakan high innovation, pada’ level

partisipasi anggaran yaﬁg meningkat berhubungan positif dengan tingkat kinerja
yang tinggi, tanpa memperhatikan persepsi manajer terhadap atfention o detail,

Apakah persepsi para manajer yang merasakan low innovation, pada level
partisipasi anggaran yang meningkat berhubungan dengan tingkat JRT yang tinggi
ketika _persepsi manajer pada atfention to detail juga rendah, dan pada ﬁngkat

kinerja yang rendah ketika persepsi manajer tethadap attention to detail tinggi.




1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk memperkuat penelitian sebelumhya berkenaan adanya BO mernpengaruhi
hubungan antara PA dengan JRO (kinerja manajerial dan job-related tensiot:v).

2. Untuk memperluas pustaka pada hubungan antara PA dan JRO manajerial dengan
pengujian model empiris, dengan memasukan pengaruh dua dimensi dari perseiasi
budaya organisasi mal?ajer yang lebih menekankan pada inovasi yang positif serta
memperhatikan secafa mendetail tentang tugas dan tanggung jawab manajerial.

3. U1.1tu1\_: memperjelas faktor kontijeﬁsi yang mempengaruhi hubungan PA dengan
JRO, faktor kontijensi yang dibahas dalam penelitian ini adalah persepsi budaya
organisasi (BO) manajer yang menekankan pada innovation dan artention to
detail.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori dan ﬁ]emperluas pustaka para akademisi, khususnya dibidang
partisipasi pényusunan anggaran, sistem akuntansi manajemen dan perilaku organisasi

pada umumnya.

Bagi praktisi, perancang organisasi diharapkan akan memperoleh masukan
mengenai perlunya melakukan lpendekatan yang terintegrasi dalam peren_cénaan
sistem pengawasan organisasi. Karena ada.kemungkinan perubahan budaya organisasi
yang membutuhkan perubahan aspek lain dari sfruktur organisasi, sehingga dapat

meningkatkan kinerja manajerial maupun bawahan.




BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori

Menurut Ashkanasy, Wilderom dan Peterson (2000 ), bahwa konsep budaya
oraganisasi (BO) umunmya berhubungan dengan sistem penilaian dari sebuah organisasi
bisnis (prpﬁt) secara bersama-sama dan memberikan dasar untuk pertimbangan bagi
manajerial dalam membuat keputusan tentang apa yang sebaiknya harus dikerjakan
dengan benar serta pengerjaannya harus sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pendapat Connor dan Becker (1994), bahwa persepsi para
manajer terthadap BO dilingkungan tempat bekerja serta merupakan faktor kunci yang
menentukan pada sikap terhadap pekt;,rjaan, dan menyediakan kerangka pemikiran bagi
pengambil keputusan dan ﬁerilaku para manajer di tempat kerja.

Penelitian Shields dan Young (1993 dalam Nava Subramaniam dan Neal M.

~ Ashkanasy, 2001), partisipasi anggaran berhubungan dengan keterlibatan manajer dalam

proses penyusunan anggaran dan akan mempengaruhi para manajer didalam penetapan
target an_gg'aran. Sedangkan partisipasi manajer didalam penyusunan anggaran akan
mempengaruhi JRO, seperti performance yang menunjukan dasar pemikiran dari dua
penjelasan variabel independen dan dependen. Pertama, didasarkan pada teori psikolo gi
yang menganjurkan, bahwa partisipasi merupakaﬁ hubungan untuk memperoleh prestasi
melalui identiﬁkasi dan keterlibatan diri dengan tujuan anggaran yang ditetapkan
(Murray, 1990). Perubahan dalam pényusunan anggaran dapat meningkatkan motivasi
dan bertanggung jawab pada anggaran yang dibuat. Kedua, partisipasi merupakan
penjelasan untuk memperbaiki aliran informasi antara atasan dengan bav;rahan, sehingga

keputusan yang diambil lebih berkualitas. Dan partisipasi anggaran akan lebih baik
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untuk memajukan prestasi melalui fasilitas ~ pembelajaran dan penggabungan
pengetahuan dengan pengalaman (Parker dan Wall,1998 dalam Nava Subramaniam dan
Neal M. Ashk, 2001). |
Penelitian Goddard (1997 dalam Nava Subramaniam dan Neal M. Asilkanasy,
2001) dan Connor (1995) menunjukan bukti, bahwa hubungan antara PA manajerial dan
persepsi para manajer terhadap BO mempunyai pengaruh yang signifikan (positif) dan
implikasinya terhadap JRO manajerial. Dalam penelitian ini, menguji hubungan antara
PA dan JRO ﬁanajerial &engan pengujian model emperis, serta memasukan pengaruh
dua dirne_nsi persepsi BO para manajer. Dua dimensi persepsi manajer pada BO yaitu
menekankan pada suatu pembaharuan‘ (innovation) dan perhatian pada pekerjaan secara
mendetail (attention to detail). Disini ada tiga hubungan antara persepsi manajer pada
innovation, persepsi manajer pada attention to detail dan persepsi manajer didalam
penyusunan anggaran -yang akan mempengaruhi JRO manajerial (seperti konsep
penelitian gambar 1). Persepsi manajer untuk innovation dan attention to detail sebagali
variabel moderating pada hubungan antara PA dan JRO manajerial ( JRO dan KM)
Gambar 1

Model Konsep Penelitian

Dimensi 1:
Innovations
— Job-Related Outcomes (JRO)
Partisipasi ' x | (a). Job-Related Tension (JRT)
Anggaran (PA) | (b). Kinerja Manajerial (KM)
Dimensi 2:

Attention to detail




2.1.1. Partisipasi Anggaran (PA)

Anggaran perusahaan berfungsi sebagai alét untuk menentukan tujuan dan
menilai kinerja manajerial (Likeﬁ, 1961 dalam A. Setia Marsudi, 2000), Likeﬁ
menyarankan bahwa salah satu cara untuk menyelaraskan tujuan organisasi adalah
. dengan meningkatkan keterlibatan (partisipasi) semua tingkatan manajemen dalam
organisasi. ‘

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan tingkat pengaruh dan keterlibatan
yang dirasakan individu dalam proses perancangan anggaran. Partisipasi anggaran
dapat dibedakan antara pattisipasi yang sesungguhnya dengan partisipasi yang semu
(pseudo-participation), dan disarankan agar bawahan sebaiknya diberikan kesempatan
untuk berpartisipasi. Partisipasi sesungguhnya bera;ﬁ bahwa individu dapat secara
spontan atau bebas melakukz;m diskusi atau memberikan masukan, sedangkan dalam
pseudo-participation manajer tidak sungguh-sungguh menyetujui tentang apa yang
diputuskan bersama, tetapi manajer menyatakan menyetujui karena perusahaan atau
organisasi memerlukan persetujuan manajer.

Partjsipasi anggaran akan berpengaruh positif terhadap produktifitas karyawan
setelah diijinkan untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan tentang perubahan
metode dan tugas. Karena dengan partisipasi, karyawan akan dilibatkan ego dan tidak
sekedar terlibat dalam tugas yang dikerjakan. Hal ini akan meningkatkan moral dan
menimbulkan inisiatif yang besar di seluruh level manajer. Partisipasi dalam
penyusunan anggaran organisasi para métnajer akan lebih memahami masalah-masalah
yang muﬁgkin timbul pada saat pelaksanaan anggaran. Partisipasi akan menimbulkan
terjadinya slack anggaran, jika bawahan merasa kinerja karyawan akan dinilai

berdasarkan tingkat pencapaian anggaran, maka untuk mempermudah pencapaian
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target anggaran, karyawan tidak akan memberikan seluruh informasi yang dimiliki

saat perancangan anggaran.
2.1.2. Job-Related Outcomes (JRO)

Penelitian ini menfokuskan pada dua variable job-related outcomes (J:RO)
. yaitu job-related tension (JRT) dan kinerja manajerial (KM).
2.1.2.1. Job-Related Tension (JRT).

Menurut Hopwood (1972 dalam Nava Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy,
2001), JRT meng'gambarkaﬁ aspek-aspek yang berhubungan dengan pekerjaan (tugas)
dan akan m_emberikari peningkatan pada kegelisahan, kekecewaan dan tekanan (stress)
setiap individual. Seperti aspek situasi dimana individu sebagai subyek menuntut yang
sangat berlebihan, atan dimana manajér tidak dapa}t melengkapi persyaratan untuk
menangani peketjaan, terutama dalam situasi kerja yang khusus. Sebagai akibat dari
. JRT secara umum dapat merugikan setiap individual (manajer), karena menimbulkan
kegelisahén dan depresi sehingga menyebabkan keadaan fisik yang kurang sehat
(Jamal, 1985), dan pada akhirnya mudah untuk menyelewengkan fungsi, serta
menganggu perilaku di lingkungan tempat kerja (Shields dan Young, 1993).
2.1.2.2. Kinerja Manajerial (KM).

Kinerja manajerial merupakan kemampuan manajerial untuk mencapai tujuan
dari sebuazh organisasi secara obyektif, sebagai akibat menggunakan “dan
mengimplementasikan partisipasi anggaran (PA). Menurut Mintzberg (1971 dalam
Nava Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy, 2001), kinerja manajerial meliputi
keanekaragaman pada tugas seperti perencanaan (plamning), pemeriksaan
(investigating) dan koordinasi aktivitas, seleksi, evaluasi dan pengawasan

(supervising) staff. Peneliti sebelumnya (Dunk, 1993) telah mempunyai keberhasilan




untuk mepaksir kinerja manajerial dengan menggunakan sebuah kumpulan indek
dasar pada instrumen yang dikembangkan oleh Mahéney.
2.1.2.3. Hubungan antara Job-Related Tension dan Kinerja Manajerial.

Menurut Dunk (1993) dan Jamal (1985) terdapat hubungan antara kinerja

. manajerial dan Job Related Tension yang bersifat negatif, karena lingkungan kerja dan

hasil yang telah dicalsai akan sangat berpengaruh pada JRT para manajer. Meskipun

juga ada fakta JRT mempunyai hubungan dengan KM yang relatif lemah (rendah)

atau bahkan JRT dan KM tidak ada hubﬁngan sama sekali. Penelitian ini, akan
meﬁggunakan analisa yang memisahkan dari masing-masing dua variabel dependen
int (job-related tension dan kinerja manajeriai ).

2.1.3. Hubungan Antara Partisipasi Anggaran Dan Job-Related Outcomes
Manajerial Untuk Péra Manajer Yang Mefasakan High Innovations
Penelitian ini didasarkan pada persepsi BO manajer dalam menjalankan tugas

&an tanggung jawab, sehingga kesadaran manajer sangat penting dalam memahami

bawahan, serta merupakan sikap yang diperlukan dari norma-norma yang diterima

dalam perilaku di lingkpngan tempat kerja (Ashkanasy et. al. 2000). Dari persepsi

masing-masing manajer memiliki perbedaan dimensi BO yang memberikan dasar

. pertimbangan khusus bagi manajer pada setiap kelayakan (kepantasan) dari struktur

dan proses pembuatan keputusaﬁ, ketika sedang menyelesaikan (melakukan) tugas.
Peneliti Koberg dan Chusmir (1987 dalam Nava Subramaniam dan Neal M.
Ashkanasy, 2001) setuju untuk manajer yang merasa high innovation, maka
partisipasi didalam penyusunan anggaran merupakan kesempatan yang memberikan

keuntungan yang berhubungan pada perubahan informasi, kejelasan tugas serta
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memotivasi manajerial dan tanpa memperhatikan pada tingkat attention to detail dari
manajer.
2.1.3.1. Innovations.

Menurut O’Reilly et. al. (1991), dimensi persepsi BO manajer pada

' innovations mempunyai syarat-syarat dari ukuran (nilai) berikut ini: sangat inovasi

(pembaharuan) dan kemauan untuk mencoba dengan gagasan (ide) yang baru,
memberikan kesempatan keiaada bawahan, tidak terpaksa oleh banyak aturan yang
berlaku, dan melﬁpuﬁyai kemauan yang tinggi (berani mengambil keputusan yang
beresiko). Para manajer yang merasakan organisasi ditempat kerja memiliki dimensi
BO yang high innovation, sehingga akan mengejar rencana yang sudaﬁ diproyeksikan
dalam gagasan baru yang kadang belum teruji dan kemungkinan mempunyai resiko.
Inovasi memberikan keterlibatan dalam percobaan dan sering terjadi kesalahan (trial
and error), schingga rata-rata outcomes yang dicapai adalah rendah (Russell dan
Russell, 1992). Persepsi budaya orgmﬁgasi para manajer yang mempunyai high
innovation, dan untuk menghadapi ketidakpastian lingkungan yang tinggi dalam
hubungan kerja dibutuhkan peran manajer yang sangat baik.

Ketidakpastian lingkungan yang meningkat, partisipasi anggaran. diharapkan

* bisa memperbaiki kinerja manajerial yang lebih baik dan dapat mengurangi JRT

manajerial. Partisipasi dapat memberikan kesempatan untuk bersama-sama berbagi
informasi yéng relevan yang dapat memperbaiki keputusan manajer dan bemengmuh
pada kinerja para manajer. Job-Related Qutcomes para manajer kemungkinan bisa
berkurang, jika partisipasi dapat memberikan kesempatan untuk mengatasi ambiguitas
dan tekanan (stress) yang meningkat, pada waktu melaksanakan pengemBangan dan

project baru yang belum teruji oleh informasi yang relevan diterima.

14




Partisipasi dapat juga memberikan ‘kesempatan kepada manajer untuk
memperoleh akses tambahan yang dapat digunakan untuk mengangkat kinerja tugas
(task performance) manajer dari pengaruh yang tidak diharapkan karena faktor lain.

Job-Related Outcomes para manajer yang rendah, cenderung dimulai sejak para

. manajer merasa kuraﬁg mempunyai tantangan dalam melaksanakan tugas yang selalu

dapat dipenuhi, karena ketidakpastian lingkungan sering dapat memberikan suatu
gagasan (creative) baru dalam perencanaan proyek.
2.1.3.2. Attention to Detail.

O’Reilly et. al. (1991), mendefinisikan bahwa dimensi persepsi BO manajer
yang memperhatikan lapor_an pekerjaan secara mendetail (atrention fo detail)
mempunyai syarat-syarat ukuran yang .berhubungal_l dengan; nilai yang tepat, yang
analistik, dengan hati-hati dan defail-oriented. Perbedaan persepsi para manajer pada
fnnovation dan tingkat attention to detail tidak mempengaruhi partisipasi anggaran,
tetapi mempunyai pengaruh kuat terhadap job-related tension dan kinerja manajerial.

Para manajer yang merasakan high innovation, tetapi atfention to detail
rendah, maka perubahan rancangan dan resiko yang diambil akan kelihatan jelas
dalam keputusan setiap manajer, walaupun berdasarkan banyak pertimbangan yang
subyektifitas serta kurang teliti berasumsi. Seperti proses keputusan yang diambil
dapat meningkatkan resiko dengan asumsi jika tidak dengan perhitungan yang akurat,
ketika sedéng menyusun target anggaran dengan tidak memperhatikan faktor
ketidakpastian lingkungan. Oleh karena itu partisipasi anggaran akan mempertinggi
pembuatan keputusan oleh para manajer untuk memperbaiki dan saling memberi

informasi yang relevan diantara para manajer.
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Para manajer yang merasakan high innovation dan atfention to detail rendah,
harus juga berhubungan dengan ketidakpastian serta stress akibat dari kurang
stabilitas (ketidakstabilan) lingkungan dan sistem pembuatan keputusan yang

subyektif. Peran manajerial yang diduga kurang memiliki creative serta tidak adanya

- standar risiko keputusan yang dianjurkan (ditetapkan). Maka partisipasi didalam

anggaran diharapkan akan membantu peran komunikasi para manajer dengan
demikian mengurangi role ambiguity dan job-related tension.

-Para manétjer yang merasakan high innovation dan juga high attention to
detail, maka partisipasi angéaran akan secara terus menerus berguna
(menguntungkan). Dalam situasi ini, para manajer tidak hanya menghadapi
ketidakpastian lingkungan kerja yang tinggi, tetapi tekanan yang bertambah pada
perhitungan-perhitungan estimasi yang akurat didalam pembuatan keputusan. Manajer
yang attention to detail tinggi, kemungkinan besar menggunakan semua sumber
informasi yang tepat untuk memperbaiki akurat pada keputusan setiap para manajer.
Sejak informasi yang tersedia untuk memperbaiki melalui partisipasi yang terus-
menerus, partisipasi anggaran akan memerlukan analisa dan pembuatan keputusan

yang akurat. Oleh karena partisipasi anggaran akan mempertinggi hubungan kinerja

memberikan kesempatan para manajer untuk. memperkirakan (estimates) faktor-faktor

16

-manajerial dalam kontek ini dan partisipasi didalam penyusunan anggaran akan -

yang tidak bisa diantisipasi, serta partisipasi anggaran mungkin bisa membagi résiko

yang ditimbulkan dalam keputusan anggaran yang dibuvat didalam berbagai situasi
yang dinamis. Seperti para manajer berusaha untuk menurunkan JRT dan sebaliknya
partisipasi anggaran yang meningkat untuk para manajer yang percaya bahwa

pekerjaannya didalam BO baik attention to detail maupun innovation sangat tinggi.




2.1.4. Hubungan Antara Partisipasi Anggaran Dan Job-Related Outcomes

Manajerial Untuk Para Manajer Yang Merasakan Low Innovations

Situasi ketika para manajer mempunyai persepsi BO pada inovasi yang rendah,
maka partisipasi anggaran dirasakan tidak akan membantu (diperlukan) dibandingkan
ketika persepsi manajer pada inovasi tinggi. Ketika manajer merasakan Jow
innovation, pengukuran pada konsérvatisme dan keengganan menanggung resiko yang
lebih banyak berpengaruh daripada daya kreativitas, dengan demikian lingkungan dan
tugas manajerial membawa untuk mengurangi ketidakpastian yang dirasakan. Misal
seperti pada unit kerja (devisi) yang menunjukan kurang inovasi sehingga banyak
departemen-departemen tradisional yang menggunakan birokrasi. Peranan partisipasi
anggaran berfungsi sebagai alat untuk- saling memberi (tukar-menukar) perubahan
informasi penting bagi para manajer yang merasakan low innovarion. Sesungguhnya
partisipasi anggaran hanya akan mempunyai arti bagi para manajer yang merasakan

low innovation dan attention to detail juga rendah.
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Permasalahan para manajer yang merasakan low innovation tetapi ‘high -

attention to detail, para manajer yang sebagian besar berpendapat bahwa walaupun

gagasan inovasi penting, memelihara aturan yang disusun, kebijaksanaan: dan’

- memprioritaskan peraturan-peraturan yang akan diambil. Perencanaan dan pembuat

keputusan akan menjadi dasar analisa yang menekankan pada ketelitian (kecermatan),
hasilnya pada standarisasi kewajiban manajerial dan peranan yang diharapankan 'dapat
menjadi lebih tinggi. Menurut Brownell dan Merchant (1990) ketika standarisasi
pekerjaan tinggi, harps ada perbaikan yang minimal didalam aliran informasi diantara
para manajer. Faktanya, masukan dan gagasan seorang manajer dapat menjadi mudah

untuk menolak jika tidak sampai pada garis pedoman yang disusun. Demikian untuk
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para manajer yang merasakan low innovation tetapi high attention to detail yang
mendorong partisipasi didalam penyusunan anggaran dapat ditapsirkan sebagai
partisipasi yang lemah (semu). Akibatnya, partisipasi anggaran yang meningkat bagi
para manajer dapat menjadi ancaman yang besar dan mengurangi motivasi, sehingga
mudah frustasi serta JRT meningkat lebih tinggi.

Para manajer yang merasakan partisipasinya rendah, mudah untuk menyetujui
penggunaan yang tidak efisien pada waktu menyiapkan kertas kerja. Menurut
Flamholtz (1983}, contoh bukti pgrmasalahan para manajer pada iﬁstitusi perbankan
yang besar memandang partisipasi didalam konsep sistem dasar anggaran nihil (zero-
based budgeting system) hanya menunjukan ketidakjelasan. Akibatnya para manajer
tidak membuat bagian anggaran yang. realitas sep.erti yang diperlukan oleh senior
manajemen. Tetapi manajer membuat laporan estimasi anggaran dengan berdasarkan
pada pedomén tradisional.

Permasalahan manajer yang merasa baik inovasi maupun atfention to detail
sangat rendah, maka partisipasi penyusunan anggaran yang meningkat merupakan
kesempatan untuk mengurangi JRT dan meningkatkan kinerja managerial. Para
manajer yang memandang BO sangat rendah dalam inovasi maupun attention to detail
cenderung dirasakan pada lingkungan yang konservatif akan mengurangi detail-
oriented. Seperti organisasi cenderung telah mengunci didalam ketidak efisien,
kepuasan gaya kepemimpinan dimana para manajer kurang perencanaan, léurané
koordinasi dan cepat puas diri. Perbandingan antara BO yang inovasinya rendah
dengan atfention to detail tinggi dan BO yang inovasi maupun attention to detail
rendah, hal ini disebabkan kurangnya sistem pendukung keputusan manajerial yang

tepat. Oleh karena partisipasi anggaran mungkin dapat mengatasi masalah tersebut,




yaitu memberikan kesempatan dan insentif untuk para manajer yang dapat
meningkatkan kinerja lebih tinggi.

Bagi para manajer yang merasakan inovasi dan attention to detail-nya rendah,
cenderung mempunyai tendensi yang besar sebagai dasar keputusan dengan
pertimbangan-pertimbangan pribadi. Dengan adanya target anggaran yang baik untuk
memprediksi meningkatkan inovasi yang rendah dan kesempatan untuk membuat
keputusan yang subyektifitas dalam mempertimbangkan kebenaran. Para manajer
mendapat giliran. kesemj)atan untuk menjadi banyak terlibat untuk menjalankan dan
melakukan penjélasan' terhadap target-target anggaran, sejak para manajer dapat
menjalankan kebijaksanaan yang dimiliki. Akibatnya JRT para manajer akan
terkurangi, para manajer dapat memenﬁhi target dan skedul perencanaan kinerja yang
berdasarkan pada kemauan kerja. Partisipasi anggaran pada situasi otonomi manajerial

yang tinggi akan berhubungan dengan kinerja manajerial yang lebih baik.
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Secara ringkas, untuk para manajer yang merasakan low innovation tetapi high

attention to detail, diharapkan memperoleh bukti bahwa partisipasi anggaran akan
berhubungan' dengan meningkatkan Job Related Tension serta menurunkan

(mengurangi) tingkat kinerja managerial. Dan untuk para manajer yang merasakan

- low innovation dan low attention to detail, maka partisipasi anggaran diharapkan

dapat menurunkan (mengurangi) tingkat Job-Related Temsion dan meningkatkan

kinerja manajerial.

2.2. Pengembangan Hipotesis

Menurut peﬁelitian Dunk (1993) dan Jamal (1985), bahwa ada hubungan
negatif antara kinerja manajerial dengan JRT para manajer dengan memfsahkan dari

masing-masing dua variabel dependen,
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Penelitian Ashkanasy (et. ~al. 2000), berdasarkan persepsi BO manajer
menjalankan pentingnya kesadaran sampai dapat dimengerti dan merupakan sikap
yang diperlukan dari norma yang diterima pada perilaku di tempat kerja. Persepsi

individu manajer dari perbedaan dimensi BO memberikan dasar untuk pertimbangan

- kelayakan dari struktur dan proses pembuatan keputusan dalam menjalankan tugas.

Untuk para manajer yang merasakan BO dalam high innovation, partisipasi
dalam penyusunan anggaran merupakan kesempatan yang menguntungkan yang
menghubungkan dengan perubahah informasi, kejelasan'perintah serta memotivasi
manajerial, tanpa memperhatikan tingkat perasaan pada attention to detail. Ketika
para manajer mempunyai persepsi BO low innovation, maka partisipasi anggaran
mungkin tidak akan terasa terbantu atau diperlukan pada saat persepsi manajer pada
inovasi yang tinggi. Rendahnya inovasi manajer karena enggan menanggung resiko
yang besar daripada kreatifitas, hal ini untuk mengurangi ketidakpastian lingkungan
dan tugas manajerial.

Selanjutnya mengembangkan hubungan pengarubh dari innovation 'dan

attention to detail, untuk para manajer yang merasakan budaya organisasinya

innovative, partisipasi anggaran mempunyai pengaruh kuat terbadap JRT dan KM.

- Tetapi jika persepsi para manajer pada budaya attention to detail tidak mempengaruhi

pada tingkat JRT dan kinerja manajerial. Partisipasi didalam penyusunan anggaran
akan membérikan kesempatan manajer untuk mengantisipasi faktor-faktor yang tidak
menguntungkan dan dapat membagi resiko yang ditimbulkan dalam keputusan
anggaran yang dibuat dalam berbagai situasi yang dinamis. Dan para manajer
berusaha untuk menurunkan JRT serta meningkatkan partisipasi anggarén, karena

tanggung jawabnya tinggi pada budaya atfention fo detail dan innovation.
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Penelitian sebelumnya (dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy,
2001), memperoleh bukti bahwa partisipasi anggaran tidak selalu bermanfaat, karena
banyak faktor yang mempengaruhi, termasuk ketidakpastian lingkungan yang
dirasakan, kesulitan pekerjaan, struktur organisasi dan anggaran menekankan pada
evaluasi kinerja, serta hubungan antara partisipasi anggaran dan Job-related outcomes
manajerial dimoderating oleh budaya organisasi innova;z’on dan attention to detail.
Penelitian Gul et al. (1995 dalam Nava Subramaniam & Neal M. Ashkanasy, 2001)
mendapatkan bul"{ti bahwa partisipasi anggaran mempunyai pengaruh negatif dengan
kinerja Majerial dalam kondisi kurang desentralisasi.

Dalam ringkasan ini bahwa, ketika persepsi para manajer pada innovation
yang tinggi dan tingkat attention to detail juga tinggi, maka diharapkan meningkatnya
partisipasi anggaran dapat berhubungan dengan menurunkan tingkat JRT dan dapat
meningkatkan kinerja manajerial. Sedang untuk para manajer yang merasakan
inovasinya rendah tetapi attention to detail tinggi, diharapkan dapat menemukan bukti
bahwa partisipasi anggaran akan menghubungkan dengan meningkatnya JRT’ dan
akan menurunkan kinerja managerial. Dan untuk para manajer yang mera;akan
inovasinya rendah dan atfention to detail rendah, maka partisipasi anggaran
- diharapkan menjadi penghubung dengan mengurangi JRT dan meningkatkan kinerja
manajerial.

Dari beberapa permmasalahan yang dirasakan para manajer terhadap dua
dimensi BO (innovdtion dan attention to detail) serta hubungan antara partisipasi
anggaran dengan job-related outcomes (JRO) manajerial, maka hipotesis yang

dikembangkan sebagai berikut:
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H1: Terdapat hubungan antara innovation, attention to detail dan partisipasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap job-related ténsion (JRT) para manajer.

Hl(a): Para manajer yang merasakan high innovation, pada partisipasi
anggaran yang meningkat 'dapat berpengaruh menurunkan tingkat job-
related tension (JRT), tanpa memperhatikan persepsi manajer pada
attention to detail.

H1(b): Para manajer yang merasa low innovation, pada partisipasi anggaran
yané meningkat dapat berpengaruh menurunkan tingkat job-related
tension (JRT) ketika persepsi para manajer pada atfention to detail-nya
rendah, dan pada tingkat JRT yang tinggi ketika persepsi para manajer
.padf; attention to detaz'l—nya; tinggi.

H2: Terdapat hubungan antara innovation, attention to detail dan partisipasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial (KM).

H2(a): Para manajer yang merasa high innovation, pada partisipasi anggaran
yang meningkat dapat berpengaruh pada tingkat kinerja manajerial (KM)
yang tinggi, tanpa memperhatikan persepsi para manajer pada atfention fo
detail.

H2(b): Para manajer yang merasa. low innovation, pada partisipasi anggaran
yang meningkat dapat berpengaruh pada tingkat JRT yang tinggi‘ ketika
persepsi para manajer pada -atfention to detail-nya rendah, dan pada
tingkat kinerja manajerial (KM) yang rendah ketika persepsi para man;ljer

pada attention, to detail-nya tinggi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi Dan Sampel

Dipilihnya tempat penelitian pada perusahaan textil yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pekalongan tahun 2002, dan perusahaan tersebut yang
memperkerjakan lebih dari 100 tenaga kerja, diharapkan dapat menjelaskan definisi
tanggung jawab dari para manajer atau setingkat supervisor (Durk, 1993), berjumlah
38 perusahaan textile. Sedangkan perusahaan yang diseleksi (dipilih) untuk penelitian
adalah perusahgan textﬂ yang berada di Kota/Kabupaten Pekalongan yang berjumlah
29 perusahaan textil.

Populasi dalam penelitian ini, tidak dapat c‘liketahui secara pasti jumlah yang
akan diteliti, karena ada kemungkinan di bagian (devisi) produksi atau marketing
dipegang oleh beberapa manajer atau supervisor. Agar responden mencakup sebagiah
besar manajer atau setingkat manajer fungsional dan supervisor, maka peneliti
memberikan 5 sampai 10 buah kuesioner untuk satu perusahaan élengan
mempertimbangkan aspek pemerataan.

Data yang dikumpulkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada lebih
dari 29 perusahaan textil dengan target responden manajer dan supervisor. Perusahaan
industri textil yang dipilih sebagai sample adalah yang terdaftar di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pekalongan tahun 2002, Kuesioner yang diberikan antara 5 sampai 10
buah kepada masing-masing yang berjumlah 29 perusahaan, sehingga berjumlah
sekitar 390 buah kuesioner yang dibagikan kepada responden. Responden yang

mengembalikan berjumlah 117 responden dan semua responden dapat digunakan,
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Perusahaan industri yang dipilih untuk konsistensi dengan penelitian
sebelumnya dalam partisipasi anggaran dan job-related outcomes (Dunk, 1993).
Industri textil sebagai tempat penelitian, sebab industri ini memberikan bermacam-
macam pendekatan dan strategi manajemen, walaupun pengawasan untuk variabel
industri tidak ada hubungannya. Perusahaan yang tergolong besar diharapkan dapat
menjelaskan definisi tanggung jawab dari para manajer yang telah ditetapkan ( Dunk,

1993 ).

3.2, Prosedur Penéumpulan Data

 Penelitian ini menggunakan daftar kuesioner yang diberikan langsung ke
masing-masing: perusahaan. Subyek yang menjadi target penelitian adalah manajer
fungsionall (produksi, pemasaran, keﬁangan, personalia dan umum) atau setingkat
manajer dan supervisor pada perusahaan textil yang terdaftar di wilayah Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pekalongan tahun 2002. Dengan alasan mereka berperan
penting didalam pengambilan keputusan serta merupakan manajerial fungsional yang
memiliki bawahan dan atasan.

Alasan pemilihan perusahaan yang bergerak dalam industri textil di
Pekalongan, karena pertama, di perusahaan textil khususnya dalam proses
penyusunan anggaran relatif lebih komplek dibandingkan perusahaan jasa dan
perdagangan. Kedua, pemilihan pada industri textil diharapkan dapat mengurangi
kemungkinan terjadi industry effect terhadap data yang dianalisis. Ketiga, dengan
banyaknya industri textil di Pekalongan, sehingga menjadikan Pekalongan dikenal
sebagai kota batik (textﬂj dengan harapan dapat mewakili daerah lain.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya deipat diketahui

bahwa respon rate di Indonesia tergolong rendah yaitu sebesar 10% - 16% (Aida
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Ainu! M. Dan Gudono, 2001). Oleh karena itu peneliti mendatangi langsung ke
perusahaan tempat bekerja para manager dan supervisor tersebut, demikian pula
pengembalian akan diambil sesuai dengan janji responden, dengan harapan dapat
memperoleh tingkat respon yarng tinggi dan dari jumlah kuesioner yang di sediakan
akan terjawab semua.

Pada mulanya manajer HRD di masing-masing perusahaan dihubungi untuk
bisa berpartisipasi. Kemudian manajer HRD menghubungi para manajer dan
supervisor. d@ta berpartisipasi dalam penelitian ini. Daftar pertanyaan diberikan
langsung ke alamat perusahaan (dalam hal ini manajer HRD). Untuk tindakan
selanjutnya menggunakan telepon untuk memperoleh keterangan, mengecek daftar
pertanyaan yang diteriina, dan untuk mempertimbangkan tingkat respon yang tinggi.

Sebelum kuesioner tersebut diberikan, terlebih dahulu dilakukan pengecekan
kembali kuesioner dengan tujuan menghidari adanya pertanyaan-pertanyaan yang
kurang jelas serta untuk mengetahui waktu yang diperlukan untuk mengisi secara
lengkap. Dengan demikian penulis n.aendapat masukan-masukan untuk: dapat
memperbaiki kuesioner.

3.3. Variabel Operasional Dﬁn Pengukuran

Keempat variabel operasional diukur dengan menggunakan daftar pertanyél.an. _
Responden diperlukan untuk menjawab setiap butiran-butiran pertanyaan yang‘f
berkenaan dengan organisasi rﬁereka. Dengan menggunakan paket program- SPSS
Versi 8 .(Statisticc;l Package forl Social 'Scz‘ence), maka pengujian Cronbach Alpha
dapat dijalankan untuk menguji tingkat kehandalan (refiability). Hal ini dimaksudkan
untuk menguji kesesuaian data yang digunakan dalam menjawab masalah—masalah

penelitian. Pengujian terhadap skala multi-item (multi-item scale) dalam level interval
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dapat diukur dengan uji kehandalan. Cronbach alpha adalah suatu pengukuran yang
terbaik untuk menentukan kehandalan konsisteﬁsi internal dari variabel-variabel
dependen dan independen. Pengukuran untuk. setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1. Persepsi Budaya Organisasi (BO) Para Manajer.

Instrumen ini telah dikembangkan oleh Windsor dan Ashkanasy (1996), dan
berdasarkan kuesionair BO dari O’Reilly et, al. (1991). Bahwa setiap organisasi telah
mengakui adanya budaya yang dimiliki serta disusun berdasarkan nilai-nilai yang
diharapkan atéu dibutuhkan secara mutlak oleh anggota organisasi. Penelitian ini
memfokuskan :pada dua dimensi yaitu innovation (pembaharuan) dan attention to
detail (memperhatikan laporan pekerjéan secara mendetail).

Persepsi para manajer pada inovasi penguhﬁannya menggunakan 5 item
pertanyaan yang diperkenalkan oleh O’Reilly et, al. (1991). Nilai item ini meliputi;
“sangat inovative, sangat lancar (cepat) untuk mengambil kesempatan (keuntungan),
mempunyai kemavan untuk mencoba (experiment), berani mengambil risiko, tidak
mempunyai banyak aturan-aturan sampai dengan sangat tidak terpaksa oléh
banyaknya aturan”. Cronbach alpha reliébilitas untuk penelitian sebelumnya dapat
diterima dengan nilai (0,71).

Sedangkan persepsi para manajer pada attention to detail diukur berdasarkan
pada 4 ifem pertanyaan yang telah diperkenalkan oleh O’Reilly et, al. (1991).7 I;Tilai
item ini meliputi : “sangat memperhatikan pada detail pembayaran (lampiran), sangat
seksama (teliti), sangat analytical dan sangat hati-hati”. Cronbach alpha reliabilitas

penelitian sebelufnnya pada skala sangat baik dengan nilai (0,78).
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Kedua dimensi persepsi budaya organisasi manajer tersebut diukur dengan
menggunakan daftar pertanyaan dimana setiap butir-butir pertanyaan dibentuk
dengan 5 angka skala Likert. Angka 1 menunjukkan pada tidak semua tingkatan,
angka 2 pada tingkatan yang rendah, angka 3 pada tingkatan menengah (sedang),
angka 4 pada tingkatan yang besar dan angka 5 menunjukan pada tingkatan yang
sangat besar.

3.3.2. P artisipasi Anggaran (PA).

Instrum;an untuk mengukur partisipasi anggaran dengan menggunakan 6 item
pertaﬁyaan yang dikembangkan oleh Milani (1975 dalam Nava Subramaniam dan
Neal M. Ashkanasy, 2001) serta menggunakan 7 angka skala Likert. Suatu
permasalahan yang memerlukan responden dengan menunjukan tingkat keterlibatan
didalam penyusunan anggaran pada 7 angka skala, dimana angka 1 menunjukan
“semua mewakili pada anggaran”dan angka 7 adalah “tidak semua terwakili .
Instrumen ini telah digunakan dan telah (iiuji secara luas didalam banyak per}elitiqn
lain, dan telah memberikan dalam reliabilitas yang sangat tinggi (Dunk, .'1993).
Menghasilkan Cronbach alpha dalam penelitian sebelumnya sangat bagus yaitu
dengan nilai (0,83). |
3.3.3. Job-Related Tension (JRT).

Instrumen untuk mengukur penelitian JRT manajerial digunakan 15 item

pertanyaan yang telah dikembangkan oleh Khan dan Wolfe (1964 dalam Nava

Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy, 2001) yang digunakan untuk mengakses JRT
manajerial. Pengukuran ini ada 4 dimensi pada ketegangan (stress) kerja: role
ambiguitas, role konflik, role overload dan role ketidak cakapan manaj érial. Jawaban

para responden telah meggunakan 5 angka skala Likert untuk dasar frekuensi dengan
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yang menganggu manajer oleh kejadian stress yang sangat potensial, seperti
ketidakjelasan keleluasan kesempatan dan tanggﬁng jawab pada pekerjaan, dan
perasaan tidak cukup wewenang (authorisasi) atau kualifikasi untuk menyelesaikan
dan melaksanakan tugas (pekerjaan) yang dijabat, serta perasaan untuk mengerjakan
sesuatu yang bertentangan dengan salah satu pertimbangan yang lebih baik. Cronbach
alpha penelitian sebelumnya untuk skala ini juga sangat baik dengan nilai (0,84).

Job Related Tension (JRT) manajerial diukur dengan menggunakan daftar
pertanyaan dimana setiap butir-butir pertanyaan dibentuk dengan 5 angka skala
Likert, angka 1 'menunjukkan besarnya frekuensi perasaan tidak pernah (TP), angka 2
menunjukkan besarnya frekuensi perasaan sangat jarang (SJ), angka 3 menunjukkan
besarnya frekuensi perasaan kadang-.kadang (KK), angka 4 menunjukkan besarnya
frekuensi perasaan cukup sering (CS) dan angka 5 menunjukkan besarnya frekuensi
perasaan sangat sering (SS).

3.3.4. Kinerja Manajerial (KM).

Instrumen untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja manajerial yang
digunakan- dan telah dikembangkan oleh Mahoney et. al. (1963 dalam Nava
Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy, 2001). Untuk mengukur kinerja manajerial
yang dicapai digunakan 9 butir pertanyaan dengan 7 angka skala Likert yang dimuiai
dari kinerja sangat rendah (angka 1), kinerja rata-rata (angka 4) sampai kinerja
sangat tfnggi (angka 7). Para responden telah menjawab dengan penilaian pada 7
angka skala Likert, peng';_lkuran kinerja manajer sendiri dinilai secara keseluruhan dan
ditambah (plus) :penilaian pada sub masing-inasing dimensi dari perencanaan,
investig.asi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan pegawai (_sraﬁz‘ng), negoisast

dan pemakilan (representing). Prosedur yang diadopsi oleh Mahoney et. al. (1963)
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dan Brownell dan Hirst (1986 dalam Nava Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy,
2001), realiabilitas pada keseluruhan dasar yang diperiksa oleh regresi terhadap 8
subdimensi. Regresi penelitian sebelumnya menjelaskan ada 50% variance pada
semua skore dasar, yang diterima memberikan bahwa penelitian sebelumnya
mempunyai hasil R-squared pada 0,47 sampai 0,79 (Dunk, 1993). Dengan dasar ini,
skore pada semua skala penilaian yang diambil untuk mengukur kinerja manajerial

didalam penelitian ini.

3.4. Analisa Data

 Setelah data terkumpul dan diorganisir, maka langkah selanjutnya adalah
pemrosesan atau analisis data dalam bentuk laporan statistik yang terdiri dari:
3.4.1. Statistik Deskriptif.
Statistik deskriptif ‘dalam penelitian pada dasarnya merupakan proseé
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikﬁn. Tabulasi dalam penelitian ini menyajikan ringkasan, penéaturan

atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik atau grafik.

Jenis penelitian ini menggunakan data deskriptif, maka data yang digunzikan :

adalah demografi 'responden dan deskripsi variable-bariabel penelitian, serta
menggunakan tabel distribusi frekwensi absolut yang menunjukan angka rata-rata
(mean), median, Kisaran dan deviasi standar.
3.4.2. Uii Kualitas Data.

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas data dengan
pertimbangan kemungkinan terjadi salah persepsi didalam menterjemahkan
instrumen peneiitian, sehingga validitas maupun reliabilitas data bisa berbeda dengan

validitas dan reliabilitas yang ditemukan pada penelitian terdahulu.
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Pengujian validitas setiap item pertanyaan digunakan korelasi Product

\ A
Moment dari Pearson. Uji Pearson ini merupakan uji korelasi yang sering digunakan
untuk mengkorelasikan skor per item dengan skor totalnya. Berdasarkan pengujian

tersebut diharapkan setiap butir berkorelasi positif terhadap skor totalnya dengan

signifikansi pada level 0,01 dengan rumus sebagai berikut:

NZXY-(YZY)
J[Nzxz ~ (ZX)Z}[NZ Y2 -(x Y)z]

RXY =

Dimana :

RXY =Korelasi;

Y = skor totaI;
X = skor item;
N = jumlah responden.

Uji reliabilitas untuk menguji konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala yang

sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus alpha sebagai berikut:

n Tot?
r =] 1[1- ]
n-1 ot?
Dimana :
r = reliabilitas yang dicari
n = jumlah item

Yot* = jumlah variance masing-masing item

ot = variance total
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3.4.3. Uji Asumsi Klasik.

Dalam penelitian ini juga menguji asumsi yang melekat pada persamaan model

regresi (multiple regression) yang meliputi pengujian terhadap:

a. Uji Multikoliniearitas.

Model regresi mengandung multikoliniearitas, jika ditemukan adanya
hubungan yang kuat (sempurna) diantara variable independen atau terdapat
korelasi linier. Maka dapat dilakukan dengan mendeteksi korelasi Pearson
Correlation antar variabel independen, caranya dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan dari nilai tolerance dan variance inflator factor (VIF),
Gujarati ( 1995, 293-301) menyatakan bahwa suatu variabel dikatakan memiliki
multikoliniearitas yang tinggi apabila memiliki VIF lebih dari 10 atau memiliki
folerance yang cenderung mendekati 0. Hasil perhitungan korelasi antar variabel

independen tersebut dapat dilihat pada matrik korelasi rata-rata.

. Uji Autokorelasi.

" Uji gejala autokorelasi untuk melihat apakah masing-masing variable
independen menipunyai hubungan pengamatan yang sama. Uji untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan menggunakan hasil dari Durbin
Watson (DW) pada analisa regresi.

i. Bila nilai DW (d) terletak antara batas atas atau upper bound (dU) dan (4-

dU) maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada

autokorelasi.
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ii. Bila nilai DW (d) lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dL), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada

autokorelasi positif,

iii. Bila nilai DW (d) lebih besar daripada (4-dL), maka kocfisien autokorelasi
lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

iv. Bila nilai DW (d) terletak antara upper bound (dU) dan lower bound (dL)
atau DW (d) terletak antara (4-dU) dan (4-dL), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.

Uji Heteroskedastisitas.

Suatu model regresi dikatakan mengandung heteroskedatisitas, jika terjadi
ketidaksamaan dalam varignce variabel -dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain adalah konstan. Heteroskedatisitas dapat dideteksi
dengan melihat grafik ScafterPlot, model ini dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas bila grafik tidak membentuk pola tertentu, atau data yang ada
menyebar secara acak (tidak beraturan). ‘

Uji Normalitas.

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui normalitas data variabel
penelitian dalam analisa model regresi berganda yang baik, maka harus memiliki
distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui normalitas data.l dapat
diliirlat dari grafik histogram dan normal probability plot. Model regresnya dilihat
dari‘ grafik histogram menunjukan pola distribusi yang mendekati normal. Grafik
normal probability plomya menunjukan titik-titik menyebar disekitar garis

diagonal, serta penyebarannya mengikuti garis diagonal,
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3.4. 4. Uji Hipotesis.

Untuk menguji kedua pengaruh utama dalam hipotesis (yaitu H1 dan H2)
mengenai Job-related tension (JRT) dan Kinerja manajerial (KM} dengan
menggunakan multiple regresi dalam persamaan 1 sebagai berikut :

Yi =12y +al; + 2,0y + a3B; + b;BIi +b,BD; + bID; + ¢, IBD; +e (1)

Dimana :
Yi= Variabe! dependen yaitu untuk :

i=1 :J;b—related tension (JRT);

| i =2 : Kinerja manajerial (KM);
B; = Partisipasi anggaran (PA);
D; = Persepsi manajer pada attention to detail;
I; = Persepsi manajer pada innovation.

Menguji kedua pengaruh utama dalam hipotesis (yaitu H1 dan H2) ixlengenai
Job-related tension (JRT) dan Kinerja manajerial (KM), hasilnya diharapkan signifikan

untuk coefficien ci didalam kedua regresi yang diperlukan untuk mendukung hipotesis

utama. Selanjutnya hubungan model regresi yang menggunakan dalam penelitian ini,
pendekatan dengan pemﬁsatan variabel independeh (digunakan oleh skore deviasi) telah
diambil -untuk me|ngurangi korelasi antara syarat produks dan bagian komponen pada
variabel independen.. Skore deviasi untuk semua variabel independen didal_aim model
regresi yang sudah diperhitungkan oleh pengurangan skore yang jelek dari keseluruhan
skote mean ( Jaccard, Turrisi dan Wan, 1990). Tbleransi yang besar diantara 0,10 yang

dicapai untuk semua variabel independen didalam model regresi yang digunakan,

indikasinya bahwa sekarang tidak ada multicolinearitas didalam sentral data.
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Untuk menguji sub-hipotesis (H1(a) dan (b); H2(a) dan (b), maka digunakan
model regresi berikut ini, yaiut uji yang memisahkan tingkah laku untuk para manajer

yang mempunyai persepsi tinggi dan persepsi rendah terhadap inovasi (fow dan high

innovation).
Yi=a, + a,D, + a,B; +e )
Yi= a, + a;D; + a,B; + b;B;D; e 3)
Dimana :

Yi= Variabelﬂ dependen yaitu untuk :
| 1 = 1: job-related tension (JRT);
i = 2 : kinerja manajerial (KM);
B;i = partisipasi anggaran (PA);
D; = persepsi manajer pada attention to detail,

Untuk menguji sub-sampel para manajer yang merasakan high innovation,
penilaian pada coefficien bi yang dlharapka.n menjadi tidak signifikan, dengan demikian
didukung oleh sub-hipotesis H1(a) dan H2(a). Berbeda dengan hipotesis Hl(b) dan
H2(b) yang didukung jika coefficien b1 yang signifikan untuk sub-sample yang terdiri

dari para manajer yang merasakan low innovation.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menyajikan hasil pengolahan data yang berkaitan
dengan penelitian, bagian yang akan dibahas mengenai gambaran umum
responden, deskripsi statistik variabel, kualitas data, uji asumsi klasik dan
pengujian hipotesis serta pembahasan lebih lanjut dari hasil analisa.

4.1. Gambaran Umum Responden

Responden penelitian ini adalah para manajer dan supervisor di
perusahaan textil, dengan sample manajer dan supervisor yang bekerja pada
perusahaan. industfi textil di Pekalongan. Kuesioner yang diberikan sebanyak 390
buah dan kuesibner yang dikembalikan 117 responden. Jadi tingkat responden
menjawab dalam penelitian ini sebesar 30 %, dari 117 responden semua dapat
diclah dalam analisa data. Sebagian besar kuesioner yang dikembalikan adalah

kuesioner yang diberikan dan diambil secara langsung oleh peneliti sendiri.

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian
Keterangan Jumlah Prosentase
Jenis Kelamin . :
Laki-laki 89 76%
Wanita 28 24%
117 100%
Range Umur
20-30 45 38%
31-40 3 51 44%
41-50 ' 16 14%
51-keatas 5 _ 4%
117 100%

Sumber data primer : diolah, 2003.
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Adapun profil dari responden yang kembali tersaji dalam data demografi
responden (lihat tabel 1). Data yang diola1;1 76% menunjukan manajer dan
supervisor pria dan 24% wanita. Sekitar 38% responden yang berusia antara 20
sampai 30 tahun, 44% merupakan responden dengan usia 31 sampai 40 tahun,
sedangkan 14% yang berusia 41 sampai 50 tahun dan sisanya 4% atau 5 orang
berusia 50 tahun keatas.

Statistik Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk melihat gambaran umum mengenai keadaan
reéponden berkaitan dengan masing-masing variabel antara lain: innovat;on,
attention to detail, partisipasi anggaran, job relaz‘éd tension dan kinerja
manajerial. Tabel 2, terlihat meén, standar deviation (SD) dan inter-korelasi
variance dari lima variabel yang divkur dalam penelitian ini memberikan
gambaran sebagai berikut:

a. Nilai innovation responden secara rata-rata (mean) 3,50 dengan
penyimpangan (SD) 0,65, hal ini menunjukan bahwa tingkat innovation dari
responden yang ada rata-rata cukup tinggi, innovation tertinggi adalah 4,8 dan
terendah 1,0.- berarti tingkat keyakinan responden akan kemampuan yang
berkaitan dengan innovation rata-rata cukup tinggi.

b. Nilai attention to detail responden secara rata-rata (mean) 3,76 dengan
pényimpangan (8D) 0,66, ini menunjukan bahwa tingkat attention t; detail
dari responden yang ada rata-rata cukup tinggi, atfention to detail tertinggi
adalah 5,0 dan terendah 1,5, berarti tingkat keyakinan responden akan

kemampuan yang berkaitan dengan attention fo detail rata-rata cukup tinggi.




37

¢. Nilai partisipasi anggaran responden secara rata-rata (mean) 3,79 dengan

penyimpangan (SD) 1,46, hal ini menunjukan bahwa tingkat partisipasi

anggaran dari responden yang ada rata-rata cukup tinggi, partisipasi anggaran

tertinggi adalah 7,0 dan terendah 1,0, berarti tingkat keyakinan responden

akan kemampuan yang berkaitan dengan partisipasi anggaran rata-rata cukup

tinggi.

d. Nilai job-related tension responden secara rata-rata (mean) 2,75 dengan

penyimbangan (SD) 0,62, hal ini menunjukan bahwa tingkat job-related

 tenision dari responden yang ada rata-rata cukup tinggi, job-related tension
tertinggi adalah 4,4 dan terendah 1,2, berarti tingkat keyakinan responden

akan kemampuan yang berkaitan dengan job-related tension rata-rata cukup

tinggi.

Tabel 2

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Dan Matrik Korelasi (N = 117)

Variabel Kisaran |Kisaran |Mean| SD | Vari- r

Penelitian Tioritis | Aktual ance I D B Y1 Y2
Linnovation (li)| 1-5 |[1,048 |[3,50 | 0,66 | 0,43 1 0.792%* [(,557**| 0.546** | 0.622%*
2. Attention to
Detail (Di) 1-5 |1,5-50 |3,76 | 0,66 | 0,44 | 0.792%* 1 -0.501** | (0.404** | 0,581 **
3. Partisipasi
Anggaran (Bi) 1-7 [1,0-70 [3,79 | 1,46 | 2,11 |-0.557%*|-0.501%* 1 -0.331**%1-0.481**
4.Job-Related
Tension (Y1) 1-5 (1244 (2,75 ] 0,62 0,39 | 0.546%* | 0.404** |-0.33]** 1 0.333%*
5.Kinerja
Manajerial (Y2) | 1-7 [1,06,8 | 4,38 | 1,22 | 1,49 10.622*% | 0.581** [-0.481**( 0.333*%* 1

Sumber data primer : diolah, 2003.
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e. Nilai kinerja manajerial responden secara rata-rata (mean) 4,38 dengan
penyimpangan (SD) 1,22, hal ini menunjukan bahwa tingkat kinerja
manajerial dari responden yang ada rata-rata cukup tinggi, kinerja manajerial
tertinggi adalah 6,8 dan terendah 1,0, berarti tingkat keyakinan responden
akan kemampuan yang berkaitan dengan kinerja manajerial rata-rata cukup

tinggi.

4.3, Uji Kualitas Data,

Uji ini dilakukan dengan dua cara yaitu uji reliabilitas dan validitas
tefhadap variabel-variabel penelitian antara innovations, attention to detail,
partisipasi anggaran, job-related tension dan kinerja manajerial. Uji reliabilitas
masing-masing item pertanyaan_kﬁesioner dengan menggunakan cronbach alpha,
hasil éengujian statistik terhadap variabel penelitian ini disajikan dalam tabel 3
yang ménunjukan semua variabel adalah cukup handal (reliabel).

Pengujian validitas data dengan menggunakan korelasi product moment
dari Pearson dan semua item kuesioner dari variabel penelitian menunjukan angka
statistik yang memuaskan (valid) yang disajikan dalam tabel 4. Hasil uji
reliabilitas dan validitas data tethadap item-item pertanyaan dari variabel
penelitian (innovations, attention to detail, partisipasi anggaran, job-related

tension dan kinerja manajerial) adalah sebagai berikut:

. Variabel innovation dengan cronbach alpha sebesar 0,75, hal ini berarti bahwa

item pertanyaan dari inovasi cukup handal (reliabel) dan jawaban responden atas
pertanyaan dari waktu ke waktu cukup konsisten. Sementara hasil uji validitasnya
menunjukan bahwa kuesioner yang ada cukup valid, berarti mampu

mengungkapkan konstruk dari inovasi. Hal ini dibuktikan oleh korelasi antar




C.

39

masing-masing item pertanyaan dengan total skore item pertanyaan inovasi
adalah signifikan dengan korelasi antara 0,669 sampai 0,719.
Tabel 3

Uji Reliabilitas Variabel Penelitian Dengan Cronbach Alpha (N = 117)

Variabel Penelitian Cronbach Alpha Penelitian Reliabilitas
Sebelum Sekarang
1. Innovation (li) 0,71 0,75 Reliabel
2, Attention to Detail (Di) 0,78 0,76 Reliabel
3. Partisipasi Anggaran (Bi) |’ 0,83 0,91 Reliabel
4. Job-Related Tension Y1) 0,84 0,87 Reliabel
5. Kinerja Manajerial (Y2) 0,79 0,88 Reliabel

Sumber data primer : diolah, 2003.

Variabel attention to detail dengén cronbach alpha sebesar 0,76, hal ini berarti
bahwa item pertanyaan dari attention to detail cukup handal (reliabel) dan
jawaban responden atas pertanyaan dari waktu ke waktu cukup konsisten.
Sementara hasil uji validitasnya menunjukan bahwa kuesioner yang ada cukup
valid, berarti mampu mengungkapkan konstruk dari atfention to detail. Hal ini
dibuktikan oleh korelasi antar masing;masing item pertanyaan dengan total skofe
item pertanyaan atfention to detail adalah signifikan dengan korelasi antara 0,698
sampai 0,832,

Variabel partisipasi anggaran dengan cronbach alpha sebesar 0,91, hal ini berarti
bahwa item pertaﬁyaan dari partisipasi anggaran cukup handal (reliabel) dan
jawaban responden atas pertanyaan dari waktu ke waktu cukup konsisten.
Seméntara hasil uji validitasnya menunjukan bahwa kuesioner yang ada cukup
valid, berarti mampu mengungkapkan konstruk dari partisipasi anggaran. Hal ini

dibuktikan oleh korelasi antar masing-masing item pertanyaan dengan total skore




Tabel 4
Uji Validitas Data Variabel Penelitian Dengan Product Moment Pearson
(N=117)
Kode Instrumen Nilai Korelasi Sig.(2 Tailed) Validitas

KO-Innovations (1i ) 11 0,712%* 0,000 Valid
V3 0,714+ 0,000 Valid

I3 0,712%* 0,000 Valid

14 0,669** 0,000 Valid

15 0,719%* 0,000 Valid

KO-Attention to Detail (Di) D1 0,766** 0,000 Valid
D2 0,832** 0,000 Valid

D3 0,767** 0,000 Valid

. D4 0,698+ 0,000 Valid

Partisipasi Anggaran (Bi) Bl 0,885%* 0,000 Valid
B2 0,612%* 0,000 Valid

B3 0,875+ 0,000 Valid

B4 0,911* 0,000 Valid

B5 0,875%* 0,000 Valid

. B6 0,846** 0,000 Valid
Job-Related Tension (Y1) Y1.1 0,658%* 0,000 Valid
‘ Y12 0,453 0,000 Valid

Y1.3 0,491+ 0,000 Valid

Y14 0,650** 0,000 Valid

Y15 0,606%* 0,000 Valid

Y1.6 0,453*+* 0,000 Valid

Y1.7 0,679** 0,000 Valid

Y1.8 0,680** 0,000 Valid

Y1.9 0,523%* 0,000 Valid-

Y1.10 0,416%* 0,000 Valid

Y1.11 0,745%* 0,000 Valid

Y12 0,720** 0,000 Valid

Y1.13 0,678%* 0,000 Valid

Y1.14 0,490%* 0,000 Valid

_ Y1.15 0,688** 0,000 Valid
Kinerja Manajerial (Y2} Y2.1 0,779%* 0,000 Valid
Y22 0,631** 0,000 Valid

Y23 0,713** 0,000 Valid

Y24 0,708** 0,000 Valid

Y2.5 0,691%* 0,000 Valid

Y2.6 0,685%* 0,000 Valid

Y2.7 0,661** 0,000 Valid

Y28 0,755%* 0,000 Valid

Y29 0,967** 0,000 Valid

Sumber data primer :.diolah, 2003.
** : Korelasinya signifikan pada tingkat 0,01 (2-tailed)
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itemi pertanyaan partisipasi anggéran adalah signifikan dengan korelasi antara
0,612 sampai 0,911. |

d. Variébel job-related tension dengan cronbach alpha sebesar 0,87, hal ini berarti
bahv§ra item pertanyaan dari job-related tension cukup handal (reliabel} dan
jawajban responden atas pertanyaan dari waktu ke waktu cukup konsisten.
Sementara hasil uji validitasnya menunjukan bahwa kuesioner yang ada cukup
validj, berarti mampu mengungkapkan konstruk dari job-related tension. Hal ini
dibul?ctikan oleh korelasi antar masing-masing item pertanyaan dengan total skore
itémz pertanyaan job-related tension adalah signifikan dengan korelasi antara
0,416 sampai 0,745.

e. Variabel kinerja manajerial dengén cronbach alpha sebesar 0,88, hal ini berarti
bahV\jia item pertanyaan dari kinerja manajerial cui(up handal (reliabel) dan
jawai)an responden atas pertanyaan dari waktu ke waktu cukup konsisten.
Sementara hasil uji validitasnya menunjukan bahwa kuesioner yang ada cukup
valid, berarti mampu mengungkapkaﬁ konstruk dari kinerja manajerial. Hal ini
dibuktikan oleh korelasi antar masing-masing item pertanyaan dengan tota;l skore
item pertanyaan kinerja manajerial adalah signifikan dengan korelasi antara 0’.631
smnﬁai 0,967.

4.4. Uji Asumsi Klasik. .

Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu harus melakukan uji
asumsi klasik, uji ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang ada
terbebas dari penyakit asumsi klasik dan cukup handal dalam menjelaskan

keadaan yang ada. Pengujian asumsi klasik yang melekat pada persamaan model
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regresi meliputi pengujian terhadap; multikolinjearitas, autokorelasi,

heteroskedastisitas dan normalitas sebagai berikut:

4.4.1. Uji Multikoliniearitas.

Uji multikolinjearitas untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel
independen, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikoliniearitas dilakukan
dengan cara mengkorelasikan antar variabel independen, untuk menguji hal ini
akan digurllakan Coefficient Correlation dari Pearson dan dilakukan dengan
mémpertimbangkan dari besarnya nilai folerance dan variance inflator factor
(VIF) seperti terlihat tabel 5. Suatu model regresi yang bebas dari
muItikblinearitas adalah mempunyai angka toleransi mendekati 1.

Tabel 5

Multicollinearity Statistik Dan Matrik Korelasi (N = 117)

Variabel Penelitian |Tolerance| VIF r
1 D B Sign

1. Innovation (li) 0,33 8 2,962 1 0,792** | -0,557** 1 0,000%*
2. Attention to Detail (i) | 0,367 | 2,726 | 0,792% | 1 |-0,501%* | 0,000%*
3. Partisipasi Anggaran (Bi)| 0,680 1,471 |-0,557%* | -0,501** 1 0,000%*

Sumber data primer : diolah, 2003.
** : Korelasinya signifikan pada tingkat 0,01 (2-tailed})

- Hasil pengujian menunjukan bahwa korelasi antara variabel Innc;;vation
dengan attention to detail angka statiétik r=10,792 sign. = 0,000. Korelasi an;tara
variabel Innovation denggn partisipasi anggaran menunjukan r = -0,557 sign.
= (,000. Korelasi antara variabel attention to detail dengan partisipasi anggaran

menunjukan a}igka statistik r = -0,501 sign. = 0,000. Hasil uji korelasi (tabel 5)
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menunjukan sign. 0,000 berarti signifikan pada probabilitasnya (P) 0,000 <a Q,Ol
(2-tailed) atau nilai Coefficient Correlation antar variabel independen berkisar
—0,501 sampai 0,792 dan angka ini masith dibawah 0,90, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga \lrariabel independen ( Ii,Di dan Bi ) tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi terhadap variabel job-related tension (Y1) dan
kinerja manajerial (Y2), dengan demikian faktor penjelas IiDi dan Bi dapat
digunakan untuk memprediksi Y1 maupun Y2. Berdasarkan hasil uji korelasi
menunjukaﬁ tidak ada multikoliniearitas antar variabel independen.

Hasil pengujian yang dilakukan untuk mendeteksi korelasi antar variabel
independen menghasilkan nilai tolerance dan variance inflator factor (VIF) yang
cukup baik dan tidak menunjukan adanya gejala multikoliniearitas, karena
memiliki VIF ( Bi = 1,471, Di= 2,726 dan Ii = 2,962) kurang dari 10 atau
memiliki angka tolerance ( 1i = 0,338, Di = 0,367 dan Bi = 0,680) mendekati 1.
Dengan demikian ketiga variabel independen tidak memiliki multikolinicaritas
dengan variabel lain.

4.4.2. Uji Autokorelasi.

Uji gejala autokorelasi untuk melihat apakah masing-masing variable
independen mempunyai hubungan pengamatan yang sama. Uji untuk mendeteksi
ada tidaknya autocdrrelatioh dilakukan dengan menggunakan hasil darilDurbin
Wat;on (DW) pada analisa regresi, Hasil pengujian Durbin Watson (d) pada
variabel bebas dengan variabel dépenden Job-related tension (JRO) sebesar 1,389,
dan pada variabel dependen kinerja- manajerial (KM) menghasilkan angka o

sebesar 1,466, Jika nilai 4 < dL atan 4 < 2 , hal ini tidak terjadi autokorelasi
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(Lukas Setia Atmaja,1997). Hasil penelitian ini dengan sample n = 117 dan
derajat kepercayaan (&) sebesar 5 % dengan jumlah variabel independen 3, maka
diperoleh angka dalam tabel DW dL sebesar 1,61 dan dU sebesar 1,74. Karena
hasil uji d sebesar 1,389 dan 1,466 masih lebih kecil dengan angka tabel dL dan
dU (kurang dari angka 2) atau lebih kecil daripada (4 - dL) dan (4 — dU), maka

dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi negatif pada model regresi.

4.4.3. Uji Heteroskedastisitas.

Pengujian gejala Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
délam model regresi terjadi ketidaksamaan varignce dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

ScatterPlot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesunggvl.lhnya)
yang télah di studentized. Dasar analisis adalah; (1) jika ada pola tertentu, seperti
titikk yang ada mem‘bentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka hal ini terjadi heteroskedastisitas dan (2)
jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian ydng dilakukan untuk mendeteksi dengan melihat grafik
ScatterPlot, m’odel 1n1 dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas bila grafik dalam

ScatterPlot terlihat titik-titik yang menyebar secara acak baik diatas maupun
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dibawah angka O pada sumbu Y. Hasil output SPSS uji heteroskedastisitas
menunjukan bahwa grafik ScatterPlot (lihat lampiran 3 gambar 2 dan 3), tidak
menunjukan pola tertentu atau data yang ada menyebar secara acak ( tidak
beraturan ). Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi JRT dan
KM berdasarkan pada masukan variabel independennya.

4.4.4. Uji Normalitas.

Uii -normalitas bertujuan untuk menguji dalam Model regresi yang baik
adalah meﬂﬁliki distribusi normal atau mendekati normal, untuk mengetahui
alﬁakah datanya normal akan dilihat dari grafik histogram dan normal probability
plot. Hasil pengujian regresnya dapat dilihat dari grafik histogram yang

menunjukan pola distribusi yang mendekati normal. Sedangan grafik normal

probability plomya menunjukan titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukan pola distribusi normal,‘ berarti bahwa penelitian ini mempunyai
model regresi yang datanya normal dan memenuhi asumsi normalitas .'( lihat
lampiran 4 gambar 4 dan5; serta lampiran 5 gambar 6 dan 7). Sebaliknya jika
datanya menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histo gramnya tidak menunjukan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas-.

| Hasil c;utput uji SPSS, terlihat tampilan grafik histogram maupuﬁ grafik
normal plot diatas, menunjukan pola distribusi normal dan terlihat titik-titik yang
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi layak dipakai untuk memprediksi RT dan KM

berdasarkan masukan variabel independen.
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Anaiisa data dalam pengnjian hipotesis ini menggunakan model analisis

regresi berganda (multiple regression). Progam yang dipakai dalam pengolahan

data menggunakan SPSS versi 8.00 dan penelitian ini menggunakan tingkat

keyakinan 95% yang berarti o yang digunakan sebesar 0,05. ini berarti jika nilai

P < 0,05 berarti variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.

Tabel 6

Hubungan ( interkorelasi ) antara 5 Variabel Penelitian Dengan
. Pearson Korelasi

Variabel Penelitian R Nilai

Ii Di Bi Y1 Y2  |Signifikan
1. Innovation (Ii) 1 0,792** |(0,557)y¥* | 0,546** | 0,622** | 0,000
2. Attention to Detail (Di) 0,792%* 1 (0,501)** | 0,404** | 0,581** | 0,000
3. Partisipasi Anggaran (Bi)  {(0,557)**|(0,501)** 1 {0,331)** [ (0,481)**] 0,000
4. Job-Related Tension (Y1) { 0,546** | 0,404** |(0,331)** 1 0,333** | 0,000
5. Kinerja Manajerial (Y2) 0,622** | 0,581** |(0,481)**| 0,333** 1 0,000

Sumber data primer diolah 2003
** korelasinya signifikan pada level 0,01 ( 2-tailed )

Hasil analisa korelasi (table.6 ) menunjukkan bahwa secara signifikan

budaya organisasi innovation mempengaruhi job-related tension (Y1) dan kinerja

manajerial (Y2) dengan koefisien korelasi sebesar 0,546 dan 0,622 pada tingkat

signiﬁkan P < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi innovation yang

diberikan manajer atau supervisor dalam budaya inovasi (pembaharuan), maka

job-related tension dan kinerja manajerial akan semakin meningkat.

Budaya organisasi attention to detail mempengaruhi job-related tension

dan kinerjaé manajerial dengan koefisien korelasi sebesar 0,404 dan 0,581 pada
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tingkat signifikan P < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi attention
to detail yang diberikan manajer atau supervis;,or dalam budaya attention to detail,
maka job-related tension dan kinerja manajerial akan semakin meningkat.

Partisipasi penyusunan anggaran mempengaruhi job-related tension dan
kinerja manajerial dengan koefisien korelasi sebesar (0,331) dan (0,481) pada
tingkat signifikan P < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi
yang d_iberikan manajer atau supervisor dalam proses penyusunan anggaran, maka
akan menurunkan job-related tension dan kinerja manajerial.

Job-relatéd tension (tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan/jabatan)
mempengaruhi kinerja manajerial dengan koefisien korelasi sebesar 0,333 pada
tingkat signifikan P < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
job-related tension manajer atau supervisor dalam memegang jabatan, maka
kinerja manajerial akan semakin meningkat. |
4.5.1. Pengujién dan Pembahasan H1 dan H2.

Hasil analisa regresi pada persamaan (1) untuk menguji hipotesis Hl dan
H2 tersaji dalam tabel 7 dan 8, yaitu hubungan interaksi tiga arah antara para
manajer yang persepsi BO pada innovation, attention to detail dan partisipasi
anggaran.

Hasil analisié regresi berganda secara keseluruhan menunjukan  angka

R? sébesar 0,j87 dan F = 11,478 dengan P = 0,000 ( P < 0,05 ), berarti ada

- indikasi bahwa interaksi tiga arah mempunyai pengaruh positif yang signifikan

pada tingkat JRT manajerial (lihat tabel 7) dan ada hubungan yang positif
signifikan antara variabel dependen JRT dengan semua prediktor (independen),

tetapi untuk kinetja manajerial (KM) tidék terpengaruh (lihat tabel 8). Variasi




48

perubahan JRT dipengaruhi oleh variabel PA, Innovation dan Attention to detail

sebesar 38,70% dan sisanya 61,30% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil pengujian

ini memberikan dukungan pada hipotesis H1, tetapi tidak mendukung untuk

hipotesis H2. Model regresi JRT menjelaskan 38,70 % (adjusted) pada variance

data, dengan interaksi tiga arah yang diperbandingkan mengalami penurunan

0,898 pada variance diatas dengan model interaksi dua arah.

Hasil Regfesi Job-Related Tension Dengan Innovation, Attention To Detail

Tabel 7

_ Dan Partisipasi Anggaran (N = 117)
Yi = ay + a,l; + a,D; + a;3B; + byBI; +b,B,D; + b;LD; + ¢, ;B;D; +e (H1)

Variabel Penelitian Koefisien Job-Related Tension
Value b | Std Eror | t-value | P.Sign.
Konstanta a0 8,158 | 4,039 2,020 | 0,046
1 Irnovation (Ii) al 2,059 1,140 | -1,806 | 0,074
D Attention to Detail (Di) az -2,143 1,016 | -2,109 | 0,037
B Partisipasi Anggaran (Bi) as -1,453 | 0,625 | -2,324 | 0,022
Bl  2-Way Interaction b 0,555 | 0,188 2,952 | 0,004
BD 2-Way Interaction b2 0,478 | 0,174 | 2,746 | 0,007
ID 2-Way Interaction b3 0,728 | 0,268 | 2,716 | 0,008
BDI 3-Way Interaction ¢l 0,170 | 0,044 | -3,813 | 0,000
R . 0,651
Adj. R? 0,387
F-Value (P<0.01) 11,478

Sumber data primer : diolah, 2003.

Catatan: a n=117

* Hasil pengujian statistik regresi berganda secara keseluruhan menimjﬁkan
angka R* sebesar 0,408 dan F = 12,442 dengan P = 0,717 ( P > 0,05 ), berarti
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel dependen KM dengan semua
prediktornya findependen) dari interaksi tiga arah yang mempeng'aruhi tingkat

kinerja manajerial (lihat tabel 8), hal ini tidak memberikan dukungan pada

b Dasar koefisien pada skore deviasi
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hipotesis H2. Variasi perubahan KM dipengaruhi oleh variabel PA, Innovation

dan Attention to detail sebesar 40,80% dan sisanya 59,20% dipengaruhi oleh

faktor lain. Model regresi berganda KM menjelaskan 40,80 % (adjusted) pada

variance data dengan interaksi tiga arah yang diperbandingkan mengalami

penurunan 3,561 pada variance diatas dengan model interaksi dua arah.

Hasil Regresi Kinerja Manajerial Dengan Innovation, Attention To Detail

Tabel 8

Dan Partisipasi Anggaran (N = 117)

Y—a0+aII + a,D; + a3B; + b B/I; +b,B,D; + bsIiD; + ¢;I;B;D; +e  (H2)
Variabel Penelitian Koefisien Kinerja Manajerial
Value b | Std Eror | t-value | P Sign.
Konstanta a0 10,038 | 7,803 | 1,286 | 0,201
I Innovation (li) al -1,594 | 2,202 | -0,724 | 0,471
D  Attention to Detail (Di) az -1,407 1,963 | -0,717 0,475
B Partisipasi Anggaran (Bi) a3 -1,300 { 1,208 | -1,076 | 0,284
BI  2-Way Interaction b1 0,265 0,363 | 0,728 | 0,468
BD 2-Way Interaction b2 0,163 0,336 | 0,486 | 0,628
ID 2-Way Interaction bs 0,445 | 0,518 | 0,859 | 0,392
BDI 3-Way Interaction et -3,116 | 0,086 | -0,363 | 0,717
R 0,666 '
Adj. R? 0,408
F-Value (P<0.01) 12,442

Sumber data primer : diolah, 2003.

Catatan: a n=117

b Dasar koefisien pada skore deviasi

Hasil uji statistik untuk hipotesis H1 tabel.7 menunjukan bahwa koefisien
Cl adalah sigrlliﬁkan, hal ini berarti bahwa hubungan antara partisipasi ahggaran
dan BO (innovation, attention to detail) yang dimﬂiki oleh para manajer
mempengaruhi tingkat job-related tension (JRT) manajerial. Hasil uji statistik
untuk hipotesi_s H2 tabel 8 menunjukan bahwa koefisien CI adalah tidak

signiﬁkaﬁ, ini berarti bahwa hubungan antara partisipasi anggaran dan BO
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(innovation, attention to detail) yang di_miliki oleh para manajer tidak
berpengaruh pada tingkat kinerja manajerial. Hal ini disebabkan oleh persepsi
para manajer yang memberikan definisi BO berbeda terhadap budaya masing-
masing manajer (mungkin BO industri textil berbeda dengan manufaktur),
sehingga BO tidak mempengaruhi kinerja manajerial. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nava Subramaniam
dan Neal M. Ashkanasy (2001) di Australia.
4.5.2. Penéu jian dan Pembahasan Sub-Hipotesis.
4.5.2.1. Job-Related Tension.

| Analisa hubungan interaksi tiga arah sangat signifikan mempengaruhi JRT
yang didukung oleh hipotesis H1. Oleh karena itu, untuk menentukan jika
mempengaruhi pada interaksi antara PA dan attention to detail mengenai
perbedaan JRT diantara para manajer yang merasakan low innovation dan juga
merasakan high innmovation, skore persepsi innovation yang dichotomized pada
mean. Hasil regresi berganda untuk persamaan (2) dan (3) memberikan garﬁbaran
dalam table 9.

Hasil pengujian BO yang high innovation menunjukan pada persamaan
(3) model interaksi antara atfention to detail dan PA pada tingkat JRT sangat
signifikan ( P < 0,05 ) P = 0,003 untuk para manajer yang merasakan high
innovation (lihat, table 9) dengan adjusted. R? = 0,169, hal ini tidak k(;nsisten
dengan penelitian sei_aelumnya (tidak sigfikan) oleh Nava Subramaniam & Neal
M. Ashkanasy.(2001). Pengujian pada pengaruh utama PA berdasarkan hasil pada
persémaan (2) additive model menunjukan koefisien uﬁtuk PA sangat signifikan

(P < 0,05) P = 0,028 dengan adjusted. R? = 0,089 hal ini konsisten dengan
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penelitian sebelumnya, tetapi untuk koefisien attention fo detail tidak signifikan
(P > 0,05) P = 0,089. Demikian juga untuk para manajer yang persepsinya high
innovation, hasil statistik PA menunjukan negatif ( additive model = -0,109 dan
model interaksi = -0,320) dengan JRT untuk tingkat high attention to detail,
sedangkan yang low attention to detail menunjukan positif (additive model
= 8,565 dan model interaksi = 0,200), hal ini tidak sesuai dengan yang diprediksi
dalam hipotesis Hl1(a).

Hasil statistik BO yang low innovation mempengaruhi pada persamaan (3)
interaction model antara attention to detail dan PA pada tingkat JRT menunjukan
signifikan ( P <-0,05 ) P = 0,025 untuk para manajer yang merasakan low
innovation (lihat tabel 9) dengan adjusted. R* = 0,429 hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya. Pengujian pada pengaruh utama PA berdasarkan hasil
pada persamaan (2) additive model menunjukan koefisien untuk PA tidak
signifikan ( P > 0,05 ) P = 0,309 hal ini tidak konsisten dengan pehelitién
sebelumnya, tetapi untuk koefisien attention to detail sangat signifikan (P < 0,05)
P = 0,003 hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dengan adjusted.
R? = 0,297. Demikian juga untuk para manager yang persepsinya low innovation,
hasil statistik PA mer‘_mnjukan positif (additive model = 8,565 dan model interaksi
= 0,200) dengan JRT untuk tingkat low attention to detail, hal ini tidak -sesuai
dengén diprediksi dalam hipotesis H1(b). |

Para manajer yang mempunyai persépsi BO high innovation, interaksi
antara attention to detail dan PA pada tingkat JRT sangat signifikan ( adjusted.
R? = 0,169 dan P < 0,05) P = 0,003-(lihat tabel 9), hal menyatakah bahwa JRT

yang negatif (-0.320) berhubungan dengan PA untuk atfention to detail yang
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rendah; tetapi ini berpengaruh akan melemahkan untuk attention to detail yang

finggi. Hal ini didukung H1(a) mengenai persepsi pada attention to detail yang

rendah, tetapi tidak mengenai attention to detail yang tinggi. Meskipun demikian,

hasilnya menunjukan bahwa, untuk PA yang tinggi, JRT-nya sangat relative

tinggi untuk para manajer dalam atfention to detail tinggi dibandingkan dengan

attention to detail rendah.

Tabel 9

Hasil Regresi Job-Related Tension Dengan Attention To Detail Dan
Partisipasi Anggaran Pada High Dan Low Innovation Sub-Samples
Yi = ag + alDi + azBi +e
Yi = ap+a;D;+a,B; +bBD;+e

(H1a)
(H1b)

Variabel Penelitian | Koe High Innovation Low Innovation
fisien Sub sample a sub sample b
Std Std
Value ¢ | Eror | t-value [P.Sign| Value ¢ | Eror |t-value|P.Sign|
Additive Model
Yi=ap+a;D; +a,B; te
Konstanta a0 (2,364 0,570 (4,145 |n,00010,399 |0,793 | 0,503 |0,620
D Attention to Detail al 10216 0,261,718 |0,089 (0,525 |0,158 3,315 (0,003
B PartisipasiAnggaran{ a2 |-0,109 |[0,049|2,228 [0,0288,565 |0,082|1,043 (0,309
R | = o330 0,599
| Adj. R2. - 10,089 0,297
F-Value (P <0,05) B 5,513 5,861
Interaction Model
Yi= apt+aD; +aB;+
b]BiDi +e
Konstanta a0 |47 116011489 o 14014246 | 1,744[2,435 (0,024
D Auention to Detail al 1,368 0,391 (3,498 10,001 [-0,570 | 0,475 1,201 (0,244
B Partisipasi Anggaran | a2 (1,217 }0431|2,824 [0,006 [-0,601 |0,293 |-2,049 (0,054
BD 2-Way Interaction bt -0.320 [0,103 |-3,095 10,003 | 0,200 0,083 {2,419 |0,025
R - 0,442 0,710
Adj. R? B 0,169 0,429
F-Value (P<0,05) 7,220 6,761

Sumber data primer : d101ah, 2003.
Catatan : a = High Innovation; n=93
b = Low Innovation, n=24 dan
¢ = Dasar koefisien pada skore deviasi
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Para manajer yang mempunyai persg:psi BO low innovation, interaksi
antara attention 1o detail dan PA pada tingkat JRT sangat signifikan ( adjusted.
R? = 0,429 dan P < 0,05) P = 0,025 (lihat tabel 9), hal menyatakan bahwa JRT
yang'positif (0,200) berhubungan dengan PA untuk atfention to detail yang
tinggi. Hal ini didukung H1(b) mengenai persepsi pada attention to detail yang
rendah, tetapi tidak mengenai attention fo detail yang tinggi. Meskipun demikian,
hasilnya menunjukan bahwa, untuk PA yang tinggi, JRT-nya menurun untuk para
manajer délam attention to detail tinggi dibandingkan dengan attention to detail
réndah.
4.5.2.2. Kinerja manajerial.

Hubungan interaksi tiga arah mengenai kinerja manajerial tidak signifikan
(tidak didukung H2). Oleh karena itu, untuk menentukan jika mempengaruhi pada
interaksi antara PA dan atfention to detail mengenai perbedaan kinerja manajerial
diantara para manajer yang meraéakan low innovation dan juga merasakan high
innovqtion; skore persepsi innovation yang dichotomized pada mean. Hasiliregresi
untuk persamaan (2) dan (3) memberikan gambaran dalam table 10.

Hasil peﬂgujian persepsi BO manajer yang merasakan high innovation dan
low innovation pada persamaan (2) additive model, hubungan antara attention to
detail dan PA pada tingkat kinerja manajerial (lihat, tabel 10). Pengujian pada

pengaruh utama PA berdasarkan hasil pada persamaan (2) additive model, pada

high innovation menunjukan koefisien untuk PA sangat signifikan ( adjusted.

Rz = (0,239 dan P < 0,05) P = 0,007 (lihat tabel 10) dan attention to detail
menunjukan sangat signifikan ( P < 0,05 ) P = 0,000 hal ini konsisten: dengan

penelitian sebelumnya oleh Nava Subramaniam dan Neal M. Ashkanasy (2001) di
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Australia, sedangkan pada low innovation menunjukan koefisien untuk PA tidak
signifikan (adjusted. R2=0,387 dan P> 0,055 P = 0,336 hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya, dan untuk attention to detail sangat signifikan (P <0,05)
P = 0,010 hal ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya. Demikian juga
untuk para manajer yang persepsiﬁya, high innovationhasil statistik PA
menunjukan negatif (-0,223) dengan kinerja manajerial untuk tingkat Aigh
attention to detail. Sedangkan untuk para manajer yang persepsinya low
innovation,. hasil statistik PA menunjukan negatif (-0,174) dengan kinerja
nianajerial untuk tingkat low attention to detail hal ini tidak konsisten dengan
penelitian -sebelumnya (positif). Demikian para manajer yang mempunyai
persepsi high dan low innovatior.;, hasil statistik PA menunjukan negatif dengan
kinerja manajerial untuk tingkat high attention to detail maupun yang low
attention to detail, berarti didukung dalam prediksi hipotesis H2(a).

Hasil pengujian persepsi BO manajer yang merasakan high innovation dan
low innovation pada persamaan (3) interaction model, interaksi antara attention to
detail dan PA pada tingkat kinerja manajerial (lihat, tabe! 10). Pengujian pada

pengaruh utama PA berdasarkan hasil pada persamaan (3) interaction model,

- pada high innovation menunjukan koefisien untuk PA dan attention to detail tidak

signifikan ( adjusted. R? = 0,254 dan P > 0,05) P = 0,100 hal ini konsisten dengan
penellitian sebelumnya oleh Nava Subramaniam dan Neal M.Ashkanasy-(2001),
sedangkan interaksi PA dan attention to detail pada low innovation menunjukan
koefisien tidak signifikan ( adjusted. R? = 0,411 dan P > 0,05) P = 0,190 hal ini
tidak .lconsisten' dengan penelitian sebelumnya. Demikian juga untuk para manajer

yang persepsinya high innovation, hasil statistik interaksi PA dengan attention to
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detail menunjukan négatif (-0,296) dengan kiperja manajerial untuk tingkat high
attention to deiail ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan
untuk para manajer yang persepsinya low innovation, hasil statistik interaksi PA
dengan attention to detail menunjukan positif (0,258) dengan kinerja manajerial
untuk tingkat low attention to detail hal ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya (positif). Demikian para manajer yang mempunyai persepsi sigh dan
low innovation, hasil statistik interaksi PA dengan attention to detail menunjukan
negatif deﬁgan kinerjé manajerial untuk tingkat high attention to detail hal
didukung dalam prediksi hipotesis H2(b), sedangkan untuk low atfention to detail
menunjukan positif ini berarti tidak didukung dalam prediksi hipotesis H2(b).

Para manajer yang mempunyai persepsi BO high innovation, interaksi
antara atfention to detail dan PA pada tingkat kinerja manajerial tidak signifikan
(adjﬁsted. R? = 0,254, koefisien -0,296 dan P > 0,05) P = 0,100 (lihat tabel 10),
hal ini menyatakan bahwa kinerja manajerial yang negatif akan berhubungan
dengan PA untuk low attention to detail, akan berpengaruh pada penﬁrunan
tingkat attention to detail yang tinggi. Hal ini didukung H2(b) mengenai persepsi
pada attention to detail yang rendah, tetapi tidak mengenai attention to detail
vang tinggi. Meskipun demikian, hasilnya menunjukan bahwa untuk PA yang
tinggi, KM-nya relative tinggi untuk para manajer yang high attention to- detail
dibandingkan dengan low attention to detail. |

Para manajer yang mempunyai persepsi BO low innovation, interaksi
antara attention to detail dan PA pada tingkat KM tidak signifikan (adjusted.
R? = 0,411 koefisien 0,171 dan P > 0,05) P = 0,190 (lihat-tabei 10), hal ini

menyatakan bahwa KM yang. positif berhubungan dengan PA untuk attention to
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detail yang tinggi. Hal ini didukung H2(b) mengenai persepsi pada atfention to
detail yang rendah, tetapi tidak mgngenai attention to detail yang tinggi.
Meskipun demikian, hasilnya menunjukan bahwa, untuk PA yang tinggi Kinerja
manajerialnya menurun untuk para manajer yang aftention to detail tinggi
dibandingkan dengan attention to detail rendah.

Tabel 10

Hasil Regresi Kinerja Manajerial Dengan Attention To Detail Dan
Partisipasi Anggaran Pada High Dan Low Innovation Sub-Samples

Yi = a9 + alDi + azBi +e (H2a)
Yi = ap+ alDi + azBi + blBiDi +e . (HZb)
Variabel Penelitian | Koe High Innovation Low Innovation
fisien Sub sample a sub sample b
Value ¢ | Std Eror [t-value P.Sign| Value ¢ | Std Eror jt-valueiP.Sign
Additive Model
Yi= ag+ alDi + azBi +e
Konstanta al | 2,200 |0,948 2,321 |0,023 | 1,516 1,680 |0,902}0,377
D Attention to Detail al | 0,803 (0209 [3,8490,000(0,944 | 0,335 |[2,816|0,010

B Partisipasi Anggaran a2 |-0,223 (0,081 [-2,740(0,007 |-0,171 | 0,174 |-0,984|0,336

R | = o506 0,664
Adj. R? " 10239 0,387
F-Value (P <0.05) T |15,462 8,271
Interaction Model
Yi= apt+ alDi +azB{+
b, BD;+e
Konstanta a0 | 6:662 (2,842 123441, 051 165480 | 4017 |1,613]0,122

D Attention to Detail al |[-0,264 | 0,674 |-0,391{0,696/-0,469 1,094 |-0,42510,672
B Partisipasi Anggaran| a2 |-1,450 | 0,742 [-1,954]{0,054/-1,057 | 0,676 |-1,564/0,133
BD 2-Way Interaction bl | 0,296 0,178 |1,664{0,100|0,258 0,190 {1,355(0,190

R - * | 0,527 0,698
Adj. R? T | 0,254 0,411
F-Value (P<0.05) - [11,433 6,346

Sumber data primer : diolah, 2003.
Catatan : a = High Innovation, n= 93
b = Low Innovation; n=24 dan
¢ = Dasar koefisien pada skore deviasi




BAB V
'KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

‘5.1, Kesimpulan dan Implikasi

Hasil penelitian ini didukung adanya persepsi budaya organisasi (BO) para
manajer yang mempunyai pengaruh kuat terhadap partisipasi anggaran (PA) dan
Jjob-related outcomes (JRO) manajerial.ABanyak spesifikasi partisipasi anggaran
yang menggambarkan hubungan job-related outcomes manajerial dengan baik
untuk manajér yang merasa inovasinya tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa,
untuk para manajer yang merasa inovasinya tinggi, partisipasi anégaran
memberikan kontribusi pada job-related tension (JRT) yang rendah dan kinerja
manajerial yang tinggi, persepsi maﬁajer tidak respektif pada attention to detail.

Untuk para manager yang mempunyai persepsi BO keduanya rendah
(innovation dan atten'tlion to detail), partisipasi anggaran mempunyai peranan
penting didalam:perencanaan dan proses koordinasian, sangat baik untuk motivasi
para n;anajer yang berani menghadapi tantangan yang berisiko tinggi, dengan
menggunakan alat-alat keputusan yang standar dan pada peran yang jelas, hal ini
dapat mengurangi JRT manajerial. Oleh karena itu para manajer yang
berpengalaman luas dapat dipercaya didalam penyusunan sasaran kinerja
manajerial.

i’erbedaan para 'manager yang merasakan rendahnya inovasi diseﬁai oleh
attention'to detail yang tinggi, pengaruh antara PA dengan JRT akan lemah (turun).
Hal ini tidak didukung secara penuh pada H1 (b), hasil ini menunjukan bahwa PA
yang tinggi adalah menghubungkan dengan JRT yang relatif .tmggi untuk para

manajer yang merasakan atfention to detail tinggi. Untuk para manajer yang

37
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‘menjalankan peran tinggi, maka kemungkinan besar proses proseduralnya tinggi

dengan penckanan pada ketelitian dan kehati-hatian. Penyusunan target anggaran
dapat menjadi stress (tegang) para manajer, karena para manajer mempunyai
partisipasi yang semu. Argumen ini didukung cleh penemuan sebelumnya, bahwa
situasi dimana para manajer menyusun peraturan dan decision-making yang kurang
otonomi, maka partisipasi anggaran tidak bermanfaat.

Dari hasil penelitian, bahwa interaksi BO mempunyai pengaruh positif
antara PA dan kinerja manajerial. Hasilnya konsisten dengan penemuan bahwa
partisipasi anggaran merupakan petunjuk umum pada performance outcomes yang
tinggi. Sedangkan menurut Dunk (1993) dan Jamal (1985) bahwa yang mendasari
hubungan performance manajerial dengan JRT adalah negatif, dua konstruct
(konsep) ini mempunyai pengaruh kuat pada differensial variabel organisasional
seperti persepsi budaya organisasi, dan oleh karena itu harus mempertimbangkan
secara tetpisah didalam penelitian faktor-faktor yang menentukan job-related
oufcomes manajerial.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi BO para manajer
mempunyai pex}garuh yang signifikan didalam hubungan yang memoderating
antara PA dan job-related outcomes manajerial. Implikasinya pada praktek adalah
bahwa, pada design system control organizational membutnhkan pertimbangan
yang rﬁempunyai pengaruh kuat terhadap persepsi budaya organisasi rhanajer.
Partisipasi manajerial dalam proses anggaran membutuhkan pertimbangan-
pertimbangan manaj:eriél tentang persepsi budaya organisasi para manajer. Disini
mempunyai beberapa persamaan yang menarik antara penemuan dan laporan dalam

tiori general job design, sebagai contoh bahwa ketidaktentuan tugas merupakan
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faktor moderating yang menghubungkan antara job control dan performance

managerial.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan dalam menaksirkan dan

menginterprestasikan hasil penelitian antara lain:

1.

Penelitian dua dimensi BO merupakan penelitian untuk sistem kontrol organisasi
modern. Budaya organisasi merupakan svatu konsep yang multidimensi yang
mempunyzii pengaruh (interaksi} pada dua nilai dimensi penelitian. Keterbatasan
penelitian ini pada pertimbangan dua dimensi budaya organisasi, keterbatasan
ukuran sampel dan kesulitan pada interpretasi yang tinggi terhadap interaksi
budaya organisasi. Hal ini dapﬁt dijelaskan bahwa definisi operasional pada
penggunaan budaya organisasi didalam penelitian ini mungkin kurang optimal.
Sedangkan tiori buda‘.ya organisasi memberikan definisi yang berbeda-beda pada
budaya.

Penégunaan data pada tingkat individual, bahwa untuk membenarkan data
penelitian yang memfokuskan pada keleluasaan individual dan job-related

outcomes banyak dipengaruhi oleh persepsi budaya pribadi (personal),

. Penelitian ini berdasarkan pada data yang dikumpulkan dengan satu titik waktu

saja. Walaupun budaya organisasi merupakan comstruct yang relatif . stabil,
peruBahan lingkungan dapat mempengaruhi perubahan persepsi 'budaya
organisasi .

Mengenai data gquestionair dan self-report. Self-report mengukur dari
performance dapat dipengaruhi oleh kelonggaran yang berbeda—béda, walaupun

self-report mungkin untuk mengukur permasalahan yang dapat mengurangi




60

leniency (kelonggaran) dan jarak yang dibatasi daripada ukuran lain. Pokok
permasalahan ini pada keanckaragaman perbedaan skala pengukuran yang
digunakan.

5. Penelitian ini terbatas pada sampel perusahaan-perusahaan industri textil saja
yang berlokasi di Batang, Pekalongan dan Pemalang.

Meskipun keterbatasan pada penelitian ini telah diilustrasi bahwa penguasaan
organisasi membutuhkan prosedur untuk menyesuaikan persepsi budaya organisasi
manajer, jika manfaat pada prosedur ini akan menjadi realitas. Seperti penelitian ini
memberikan kontribusi lebih lanjut validasi pada pengaruh persepsi budaya
organisasi manajer tentang tingkat efektivitas partisipasi anggaran pada job-related
oufcomes manajerial. |

5.3. Saran (Rekomendasi) Penelitian

Untuk menyempurnakan penelitian ini maka diperlukan penelitian lebih lapj ut
dalam mengkaji budaya organisasi (BO) dan partisipasi anggaran (PA) yang
berpengaruh pada job-related butcomes (JRO) manajerial. Ada beberapa saran atau
rekomendasi untuk peneﬁtian lebih lanjut antara lain:

1. Tiori budaya :organis-asi memberikan definisi yang berbeda-beda, maka untuk
penelitian yang akan datang dapat mencoba untuk identifikasi design control yang
tepat untuk tipe budaya yang lebih perspektif dan harus mempertimbangkan
fakto.r-faktor yang menentukan job-related outcomes manajerial. |

2. Job-related outcomes banyak dipengaruhi oleh persepsi budaya individu, maka
disini sangat jelas keleluasaan untuk penelitian yang akan datang untuk menguji
pengaruh hubungan antara budaya organisasi dan PA yang.berpéngaruh pada

tingkat outcomes organizational.




3. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan partisipasi anggaran dan system
control accounting dengan waktu yang panjaﬂg, sehingga implikasi perubahannya
dapat mempengaruhi job-related outcomes.

4, Keanekaragaman perbedaan skala pengukuran, untuk penelitian yang akan datang
pengkuran supaya diseragamkan.

5. Untuk mendapatkan hasil analisa yang akurasi, maka untuk penelitian dimasa
yang akan datang dfgunakan sampel yang besar dan untuk semua industri
manufaktui', sehingga hasil pengujian statistik lebih akurasi.

6. Untuk riset yang akan datang dapat melakukan pengujian existensi pada pseudo-
participation (partisipasi yang semu) dalam situasi ketika para manajer merasa
inovasinya rendah dan attention tlo detail-nya tinggi.

Demikian rekomendasi untuk penelitian dimasa yang akan datang supaya
hasilnya lebih realitas daﬁ memberikan kontribusi yang besar pada pengaruh persepsi
budaya ' organisasi manajer dan partisipasi anggaran yang efektif, sehingga

berpengaruh pada job-related outcomes (JRO) manajerial yang baik.
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